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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dan meneliti pengaruh Pengetahuan 

Investasi, Persepsi Risiko, dan Pendapatan terhadap Keputusan Investasi Saham 

pada Mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Ilmu Sosial Universitas Islam Negeri 

Sultan Syarif Kasim Riau. Penelitian ini penelitian kuantitatif dengan menggunakan 

analisis Regresi Linier Berganda dengan bantuan Software SPSS 25. Teknik 

pengambilan sampel menggunakan Purposive sampling dengan jumlah sampel 

yang di gunakan sebanyak 99 Responden yang pernah melakukan investasi. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa secara parsial Pengetahuan Investasi memiliki 

pengaruh yang positif signifikan terhadap Keputusan Investasi, Persepsi Risiko 

memiliki pengaruh positif signifikan terhadap Keputusan Investasi, dan Pendapatan 

memiliki pengaruh yang Positif Signifikan terhadap Keputusan Investasi. Nilai R 

Square sebesar 0.75 atau sebesar 75%  yang berarti variabel Pengetahuan Investasi, 

Persepsi Risiko, dan Pendapatan secara keseluruhan memberikan pengaruh  

Terhadap Keputusan Investasi, sementara sisanya 25% dipengaruhi oleh variabel 

lain yang tidak diteliti dalam penelitian. 

 

Kata Kunci : Pengetahuan Investasi, Persepsi Risiko, Pendapatan, Keputusan 

Investasi. 
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ABSTRACT 

This study aims to analyze and examine the influence of Investment Knowledge, 

Risk Perception, and Income on Stock Investment Decisions among students of the 

Faculty of Economics and Social Sciences at Sultan Syarif Kasim State Islamic 

University of Riau. This research is a quantitative study using Multiple Linear 

Regression Analysis with the assistance of SPSS 25 software. The sampling 

technique used was Purposive Sampling, with a sample size of 99 respondents who 

have previously engaged in investment. The results indicate that partially, 

Investment Knowledge has a positive and significant influence on Investment 

Interest, Risk Perception has a positive and significant influence on Investment 

Interest, and Income has a positive and significant influence on Investment Interest. 

The R Square value is 0.75, or 75%, meaning that the variables of Investment 

Knowledge, Risk Perception, and Income collectively contribute to Investment 

Decisions, while the remaining 25% is influenced by other variables not examined 

in this study. 

Key Words : Investment Knowledge, Risk Perception, Income, Investment  

Decision 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. LATAR BELAKANG 

Investasi didefinisikan sebagai tindakan menyimpan uang atau modal dalam 

fasilitas investasi seperti saham, emas, reksa dana, properti, dan lain-lain, dengan 

harapan untuk mendapatkan keuntungan di masa depan (Wahyuni dkk., 2024). 

Keuntungan investasi berasal dari kenaikan nilai investasi setelah waktu tertentu 

atau dari dividen yang di berikan perusahaan yang di investasikan kepada investor 

sebagai imbalan dari investasi yang dilakukan. Bisa disimpulkan Investasi adalah 

menyimpan uang untuk mendapatkan keuntungan di masa mendatang dalam jangka 

waktu tertentu. 

Seventeen & Shinta (2021) menyatakan bahwa investasi yang paling populer 

dan menarik adalah saham. Memiliki saham berarti memiliki sebagian kecil dari 

sebuah perusahaan. Potensi untuk mendapatkan dividen yang tinggi dan 

keuntungan dari kenaikan harga saham adalah keuntungan utama dari investasi 

saham. Ada juga investasi obligasi, yaitu utang yang diterbitkan perusahaan atau 

pemerintah untuk mendapatkan dana. Kemudian emas, yang selama bertahun-tahun 

telah dianggap sebagai aset yang aman dan stabil. Emas dapat diinvestasikan dalam 

bentuk fisik, seperti koin atau batangan, atau dalam bentuk produk keuangan, 

seperti reksa dana dan emas. Nilai emas biasanya meningkat saat ekonomi menjadi 

tidak stabil atau inflasi. dan berbagai jenis investasi lainnya, seperti reksa dana, 

properti, dan lainnya. 
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Gambar 1.1 :Jumlah Investor Pasar Modal Indonesia 

 
Sumber : Laporan KSEI Januari 2025 

Menurut laporan Kustodian Sentral Efek Indonesia (KSEI), jumlah investor di 

Indonesia meningkat secara signifikan dari tahun 2020 hingga 2024. Jika pada 

tahun 2020 jumlah investor hanya 3.880.753, mereka meningkat sebesar 383% 

menjadi 14.871.639 pada tahun 2024, seperti yang ditunjukkan pada gambar 1.1. 

Edukasi terus menerus tentang investasi dan pasar modal yang dilakukan Bursa 

Efek Indonesia dan pihak-pihak terkait mendorong peningkatan jumlah investor di 

pasar modal. Menurut laporan Kustodian Sentral Efek Indonesia (KSEI), 

mahasiswa merupakan kelompok investor terbesar kedua di pasar modal, 

menyumbang 22,67% dari total investor. Jumlah investor pasar modal Indonesia 

berdasarkan pekerjaannya dapat dilihat di tabel berikut ini. 

Tabel 1.1 : Persentase Investor Pasar Modal Indonesia Berdasarkan 

Pekerjaan (2024) 
No Pekerjaan 2024 

1 Pengusaha 20,74% 

2 Ibu Rumah Tangga 6,09% 

3 Pegawai Negeri, Swasta, Guru 32,65% 

3.880.753 

7.489.337 

10.311.152 

12.168.061 

14.871.639 

 -

 2.000.000

 4.000.000

 6.000.000

 8.000.000

 10.000.000

 12.000.000

 14.000.000

 16.000.000

2020 2021 2022 2023 2024
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No Pekerjaan 2024 

4 Pelajar 22,67% 

5 Lainnya 17,85% 

Sumber : Laporan KSEI Januari 2025 

Berdasarkan tabel diatas, mahasiswa adalah investor terbanyak kedua di 

Indonesia, menyumbang 22,67% dari total investor. Ini menunjukkan bahwa Bursa 

Efek Indonesia (BEI) berhasil menargetkan mahasiswa sebagai investor muda, 

karena mereka lebih fleksibel, berpikiran terbuka, dan berani mencoba hal baru. 

Sebagai agen perubahan, mahasiswa diharapkan dapat mendorong masyarakat 

untuk beralih dari perilaku konsumtif ke produktif melalui berinvestasi. Untuk 

memperbaiki kondisi keuangan mereka di masa depan, mahasiswa dapat memulai 

investasi di berbagai sektor, termasuk pasar modal. Selain itu, mahasiswa telah 

memperoleh pengetahuan dan pengalaman dari mata kuliah yang mereka ikuti di 

perkuliahan. Ini termasuk mata kuliah tentang analisis pasar dan sekuritas, bank dan 

lembaga keuangan syariah, analisa investasi portofolio, dan banyak lagi mata 

kuliah yang berkaitan dengan investasi. Selain itu, banyak mahasiswa mengikuti 

pelatihan tentang investasi yang diadakan di kampus maupun di luar kampus. 

Dengan bekal pengetahuan dan pengalaman tersebut, mahasiswa memiliki potensi 

besar untuk membentuk masa depan industri keuangan di pasar modal. 

Berdasarkan data dari PDDIKTI jumlah mahasiswa di Indonesia saat ini 

9.981.013. sedangkan pelajar (mahasiswa) yang sudah terjun ke dunia investasi 

3.192.899 yang berarti baru 32% mahasiswa yang melakukan investasi, dan 68% 

sisanya masih belum melakukan investasi. Sebagian besar mahasiswa ini masih 

suka menyimpan uang mereka di bank dibanding menyimpannya ke investasi yang 

bisa memberikan peluang keuntungan kepada mereka di masa depan. 
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Gambar 1.2 : Jumlah Investor di GI FEIS UIN SUSKA RIAU dalam 4 Tahun 

Terakhir 

Sumber : Galeri Investasi Fakultas Ekonomi dan Ilmu Sosial 

Data diatas menunjukkan bahwa peningkatan signifikan yang berhasil 

dilakukan GI FEIS USR, akan tetapi dari total keseluruhan mahasiswa FEIS, 

mahasiswa yang sudah melakukan investasi tergolong rendah, dimana di tahun 

2024 hanya 355 mahasiswa yang melakukan investasi melalui GI FEIS. Ini 

menunjukkan mahasiswa FEIS masih sedikit yang menyadari akan pentingnya 

menabung di investasi ketimbang di bank. 

Dalam investasi, mahasiswa Ekonomi dan Ilmu Sosial lebih selangkah dari 

mahasiswa fakultas lain. Karena mereka merupakan mahasiswa yang menjadi 

patokan dalam mengambil peran untuk memajukan ekonomi Indonesia. Salah satu 

caranya ialah melalui investasi. Menurut data dari FEIS, mahasiswa di Fakultas 

Ekonomi dan Ilmu Sosial, pada semester ganjil tahun ajaran 2024/2025, terdapat 

3789 mahasiswa. Melihat data ini, banyak mahasiswa ekonomi dan ilmu sosial yang 

belum investasi. 

34 52

142

355

2021 2022 2023 2024
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Meskipun jumlah investor pasar modal Indonesia terus meningkat secara 

signifikan setiap tahunnya, dikutip dari (Brama & T.Rahmawati, 2019) dalam 

artikel koran Kontan.id bahwa akademisi keuangan dan investasi, Luka Setia 

Atmaja dalam acara Capital Market Summit and Expo menyampaikan 85-90% 

investor pemula mengalami kerugian di tahun pertamanya.  

Fenomena ini didukung data dari hasil survei OJK pada bulan oktober 2024 

menunjukkan bahwa tingkat pemahaman literasi keuangan mahasiswa tergolong 

rendah 56,24% terendah kedua setelah mereka yang tidak/belum bekerja. Padahal, 

mahasiswa merupakan kelompok yang memiliki akses besar terhadap informasi, 

pendidikan finansial, dan pelatihan investasi. Fenomena ini menimbulkan 

pertanyaan: Mengapa investor pemula di tahun pertamanya mengalami kerugian? 

Apakah pemahaman keuangan mereka belum maksimal? Atau persepsi risiko yang 

kurang tepat? dan Mengapa mahasiswa yang telah menjadi investor kedua 

terbanyak justru literasi keuangannya nomor 2 dari bawah? 

Gambar 1.3 : Survei alasan mahasiswa FEIS USR melakukan Investasi 

 
Sumber : Data diolah oleh Peneliti, 2025 
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Survei yang dilakukan peneliti terhadap 53 mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Ilmu 

Sosial USR bahwa alasan mahasiswa FEIS USR melakukan investasi yaitu 

1. Untuk mempersiapkan dana untuk masa depan (jangka Panjang) 

2. Untuk belajar dan mendapatkan pengalaman baru 

3. Mendapatkan penghasilan tambahan/passive income 

4. Melindungi nilai uang dari inflasi 

5. Mempersiapkan dana untuk tujuan tertentu (wisuda, menikah, usaha) 

Dilihat dari hasil survei yang dilakukan peneliti, banyak mahasiswa FEIS USR 

menjadikan investasi ini sesuai dengan tujuan awalnya untuk mempersiapkan dana 

masa depan (jangka Panjang) alasan terbanyak kedua mahasiswa FEIS USR 

melakukan investasi yaitu untuk belajar dan mendapatkan pengalaman baru, artinya 

di usia yang masih muda ini, mahasiswa FEIS USR mempelajari investasi untuk 

pembelajaran dan mendapatkan pengalaman baru untuk persiapan di masa depan. 

Sebelum melakukan investasi, mahasiswa atau investor harus mengetahui 

dasar-dasar pengetahuan dalam investasi. Menurut Murni dkk. (2024) Pengetahuan 

yang diperlukan seseorang dalam berinvestasi adalah memahami cara kerja 

investasi dan tujuannya, memahami imbal hasil dan risiko yang mungkin diperoleh, 

mempelajari bisnis perusahaan agar tidak memilih instrumen investasi yang salah, 

memilih waktu yang tepat, mengalokasikan portofolio secara efisien, mempelajari 

analisis saham secara teknis dan fundamental, disiplin dan tidak serakah. 

Pengetahuan tentang investasi dan cara berinvestasi juga akan sangat diperlukan 

untuk menghindari kerugian saat berinvestasi (Fadilah, 2024).  
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Pengetahuan investasi ini harus dipahami oleh mahasiswa sedini mungkin. 

Agar mahasiswa tidak terjebak dalam pola hidup konsumtif dan dapat mengelola 

keuangannya untuk masa depan yang lebih baik. Banyak aspek yang dipelajari 

mahasiswa dari materi yang mereka peroleh di bangku perkuliahan, seperti return, 

strategi pengambilan keputusan, hambatan, dan risiko. pengetahuan yang diperoleh 

mahasiswa tersebut dapat mendorong keinginan mereka untuk berinvestasi. 

Penelitian oleh Novriza Shaomi & Yuniarti (2024) menunjukkan bahwa 

Pengetahuan tentang investasi berpengaruh positif terhadap keputusan investasi. 

Individu yang memiliki pemahaman yang baik mengenai investasi cenderung 

melihat aktivitas ini dengan cara yang lebih positif.  

Persepsi risiko adalah komponen penting dari keputusan investasi. Ini adalah 

cara orang menilai situasi yang berisiko. Persepsi risiko dianggap sebagai salah satu 

utama dalam pengambilan keputusan individu. Dalam berinvestasi, ada faktor 

risiko atau ketidakpastian. Hasil pasti dari investasi tidak diketahui oleh investor. 

Dalam keadaan seperti itu, investor dikatakan berada dalam risiko. Jika investor 

mengharapkan keuntungan besar, maka investor harus siap untuk mengambil risiko 

besar juga (Digdowiseiso, 2022). Banyak mahasiswa khawatir akan gagal atau tidak 

dapat mengembalikan uang yang mereka investasikan. Namun, setelah mempelajari 

prinsip investasi seperti prinsip high risk high return —yang berarti bahwa semakin 

besar risiko yang diambil semakin besar keuntungan yang akan didapat— beberapa 

mahasiswa berani mengambil risiko. 

Penelitian Badriatin dkk. (2022) menyatakan bahwa Persepsi Risiko 

berdampak hubungan positif terhadap keputusan investasi. Semakin tinggi persepsi 
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risiko investor, semakin baik pula keputusan investasinya. Investor memutuskan 

untuk mengambil risiko kehilangan yang substansial karena imbal hasilnya 

sebanding dengan modal yang diinvestasikan. 

Pendapatan merupakan penghasilan yang diterima seseorang baik dari hasil 

kerja atau penghasilan lainnya. Pendapatan yang dimaksud dalam lingkup 

mahasiswa diperoleh dalam bentuk uang saku bulanan atau pemberian yang berasal 

dari orang tua/keluarga, beasiswa dan pendapatan bekerja sambil kuliah. 

Mahasiswa yang memiliki pendapatan yang lebih besar cenderung lebih mampu 

menyisihkan tabungan buat investasi dan mereka juga lebih percaya diri dalam 

menerima risiko dalam berinvestasi. (Purba dkk., 2025) 

Safryani dkk. (2020) dalam penelitiannya menyatakan pendapatan 

berpengaruh terhadap keputusan investasi; mahasiswa yang memiliki pendapatan 

tinggi akan memberikan kontribusi yang cukup sebagai perannya untuk 

mempengaruhi keputusan investasi. Mahasiswa akan membuat tabungan khusus 

investasi dan mahasiswa menggunakan waktu luang untuk memperoleh 

penghasilan tambahan untuk memenuhi kebutuhan dan investasi. 

Banyak penelitian telah dilakukan mengenai keputusan investasi dengan 

berbagai variabel. Putri & Santoso (2024) menemukan bahwa pengetahuan 

investasi tidak memengaruhi keputusan investasi, Sarumaha & Sugiyanto (2023) 

dalam penelitiannya menemukan bahwa pengetahuan investasi dan persepsi risiko 

memengaruhi secara negatif terhadap keputusan investasi. Kemudian penelitian 

Selanjutnya, penelitian Safryani dkk. (2020) yang menyatakan pendapatan 
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memengaruhi keputusan investasi sedangkan penelitian yang dilakukan (Angelina, 

2021) menyatakan pendapatan tidak memengaruhi keputusan investasi. 

Dengan pertimbangan pemaparan di atas, penulis tertarik melakukan penelitian 

tentang keputusan mahasiswa untuk berinvestasi. Dengan demikian, penulis 

menetapkan judul penelitian ini adalah “PENGARUH PENGETAHUAN 

INVESTASI, PERSEPSI RISIKO, DAN PENDAPATAN TERHADAP 

KEPUTUSAN INVESTASI SAHAM PADA MAHASISWA FAKULTAS 

EKONOMI DAN ILMU SOSIAL UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SULTAN 

SYARIF KASIM RIAU”. 

1.2. RUMUSAN MASALAH 

Dengan mempertimbangkan uraian latar belakang diatas, penulis Menyusun 

pertanyaan penelitian sebagai berikut : 

1 Apakah pengetahuan investasi memengaruhi keputusan investasi mahasiswa? 

2 Apakah persepsi risiko memiliki pengaruh terhadap keputusan investasi 

mahasiswa? 

3 Apakah pendapatan memengaruhi keputusan investasi mahasiswa? 

1.3. TUJUAN PENELITIAN 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah penulis ajukan, tujuan dari penelitian 

ini adalah sebagai berikut : 

1 Untuk mengetahui bagaimana pengaruh pengetahuan investasi terhadap 

keputusan mahasiswa berinvestasi 

2 Untuk mengetahui persepsi risiko berpengaruh terhadap keputusan mahasiswa 

berinvestasi  
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3 Untuk menilai pengaruh pendapatan terhadap keputusan mahasiswa 

berinvestasi 

1.4. MANFAAT PENELITIAN 

Didasari oleh tujuan penelitian, manfaat yang diharapkan dari penelitian ini 

dapat diberi kepada berbagai pihak, antara lain: 

1 Bagi penulis, penelitian ini diharapkan dapat memperluas pemahaman penulis 

mengenai pengaruh pengetahuan investasi, persepsi risiko, dan pendapatan 

terhadap keputusan investasi mahasiswa di Fakultas Ekonomi dan Ilmu Sosial 

Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau. Hasil penelitian ini bisa 

dijadikan acuan dalam kehidupan sehari-hari dan di masa depan serta menjadi 

pertimbangan untuk membuat keputusan investasi yang lebih baik. 

2 Bagi mahasiswa lain, penelitian ini diharapkan dapat menjadi kontribusi 

tambahan bagi mahasiswa lain, memberikan ide dan pertimbangan untuk 

perkembangan ilmu pengetahuan, serta menjadi sarana untuk memperluas 

pengetahuan dan wawasan dalam mengembangkan teori-teori yang berkaitan 

dengan faktor-faktor yang mempengaruhi keputusan investasi di kalangan 

mahasiswa. 

3 Bagi peneliti selanjutnya, berharap penelitian ini dapat menjadi referensi dan 

acuan bagi peneliti selanjutnya dalam melakukan penelitian di masa depan, 

terutama yang berkaitan keputusan investasi di kalangan Mahasiswa. 

1.5. SISTEMATIKA PENULISAN 

Sistematika penulisan penelitian ini terdiri dari enam bab yang saling 

terhubung. Secara garis besar, dapat diuraikan sebagai berikut: 



11 

 

BAB I………:……PENDAHULUAN  

Bab pertama berfungsi sebagai pengantar yang menjelaskan alasan dilakukannya 

penelitian. Tujuannya adalah memberikan pemahaman mengenai signifikansi topik 

yang dikaji, menggambarkan konteks serta urgensi penelitian, dan mengidentifikasi 

masalah yang akan diteliti. Bab ini meliputi latar belakang, rumusan masalah, 

tujuan, manfaat penelitian, serta sistematika penulisan. 

BAB…II : ……LANDASAN TEORI  

Bab kedua memaparkan teori-teori yang menjadi dasar penelitian, membantu 

peneliti dalam menjalankan kajian secara sistematis. Isinya mencakup teori terkait 

topik penelitian, perspektif Islam mengenai masalah yang diteliti, temuan penelitian 

sebelumnya, hubungan antar variabel, definisi istilah-istilah kunci, penjelasan 

operasional variabel, serta hipotesis yang dirumuskan berdasarkan teori. 

BAB…III:…METODE…PENELITIAN 

Bab ketiga menguraikan metodologi penelitian, termasuk waktu dan lokasi 

pengumpulan data. Selain itu, dijelaskan jenis dan pendekatan penelitian, populasi 

dan sampel, teknik pengambilan sampel, instrumen pengumpulan data, prosedur 

penelitian, dan metode analisis data yang digunakan. 

BAB…IV…:…GAMBARAN UMUM  

Bab keempat memberikan deskripsi menyeluruh mengenai objek penelitian untuk 

memberikan pemahaman yang komprehensif. Informasi yang disajikan meliputi 

karakteristik, latar belakang, dan kondisi terkini objek atau subjek penelitian, serta 

relevansinya dengan tujuan dan pertanyaan penelitian. 
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BAB…V…:………HASIL DAN PEMBAHASAN  

Bab kelima memaparkan hasil pengolahan data serta analisis mengenai pengaruh 

variabel independen terhadap variabel dependen dalam penelitian. 

BAB…VI…:…PENUTUP 

Bab terakhir berisi kesimpulan dari seluruh penelitian dan refleksi atas temuan yang 

diperoleh. Bab ini merangkum hasil utama, menjelaskan implikasi penelitian 

terhadap teori, praktik, atau kebijakan, serta menegaskan pentingnya penelitian dan 

harapan untuk pengembangan selanjutnya. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1.  Theory of Planned Behavior (TPB) 

Theory of Planned Behavior (TPB) yang dikembangkan oleh Icek Ajzen (1991) 

merupakan pengembangan dari Theory of Reasoned Action (TRA). Teori ini 

dirancang untuk memprediksi dan menjelaskan perilaku manusia dalam konteks 

tertentu. TPB berargumen bahwa niat (intention) seseorang untuk melakukan suatu 

perilaku adalah prediktor terkuat dari perilaku itu sendiri. Niat tersebut dibentuk 

oleh tiga faktor determinan utama: 

1. Attitude toward the Behavior (Sikap terhadap Perilaku): Merupakan penilaian 

individu (positif atau negatif) terhadap suatu perilaku. Sikap terbentuk dari 

keyakinan (beliefs) tentang outcome dari perilaku tersebut dan evaluasi 

terhadap outcome-outcome itu. 

2. Subjective Norm (Norma Subyektif): Merupakan persepsi individu mengenai 

tekanan sosial untuk melakukan atau tidak melakukan perilaku tersebut. Faktor 

ini dipengaruhi oleh keyakinan tentang ekspektasi orang-orang penting (seperti 

orang tua, teman, atau masyarakat) dan motivasi untuk mematuhi ekspektasi 

tersebut. 

3. Perceived Behavioral Control (PBC - Kontrol Perilaku yang Dirasakan): 

Merupakan persepsi individu mengenai mudah atau sulitnya melakukan suatu 

perilaku. Konsep ini mencerminkan keyakinan seseorang atas kendali yang 

mereka miliki atas sumber daya, peluang, dan hambatan untuk melakukan 
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perilaku. PBC dipengaruhi oleh pengalaman masa lalu dan pengaruh dari faktor 

eksternal. 

Berdasarkan kerangka Theory of Planned Behavior (TPB), ketiga variabel 

independen dalam penelitian ini mempengaruhi keputusan investasi melalui 

mekanisme pembentukan niat (intention) sebagai berikut. 

Pertama, pengetahuan investasi berfungsi sebagai fondasi kognitif yang 

membentuk sikap (attitude). Individu dengan tingkat pengetahuan yang memadai 

cenderung memiliki keyakinan yang lebih realistis mengenai manfaat dan outcome 

berinvestasi, sehingga membentuk sikap yang positif terhadap perilaku investasi. 

Kedua, persepsi risiko dan pendapatan secara bersama-sama mempengaruhi 

kontrol perilaku yang dirasakan (perceived behavioral control). Persepsi risiko 

yang tinggi akan menurunkan PBC dengan menimbulkan perasaan tidak berdaya 

dan mengurangi keyakinan individu atas kemampuannya untuk mengelola potensi 

kerugian. Sebaliknya, pendapatan berperan sebagai sumber daya nyata yang 

mendukung; tingkat pendapatan yang lebih tinggi meningkatkan PBC dengan 

mengurangi persepsi terhadap hambatan finansial, sehingga individu merasa lebih 

mampu untuk melaksanakan investasi. 

Dengan demikian, sikap yang positif dan perceived behavioral control yang 

kuat akan memperkuat niat berinvestasi, yang pada akhirnya mewujud dalam 

pengambilan keputusan investasi yang aktual. 

2.2. Keputusan Investasi 

Keputusan investasi adalah pilihan yang dilakukan dalam mengumpulkan 

pendapatan dari suatu aset untuk mendapatkan keuntungan dimasa depan (Fitriasuri 
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& Simanjuntak, 2022). Secara esensial, keputusan ini merupakan komitmen untuk 

mengorbankan sumber daya finansial yang dimiliki pada saat ini dengan ekspektasi 

akan memperoleh manfaat yang lebih besar dalam periode waktu yang akan datang. 

Pada konteks mahasiswa, keputusan investasi tidak hanya mencerminkan sebuah 

tindakan ekonomi, tetapi juga merepresentasikan sebuah proses pembelajaran, 

pembentukan literasi keuangan, dan perilaku perencanaan finansial jangka panjang. 

Dalam mengambil keputusan investor mempertimbangkan beberapa hal seperti 

prospek perusahaan itu sendiri, keuntungan dari perusahaan, keberlanjutan 

perusahaan dan lainnya. Pertimbangan tersebut dapat mempengaruhi investor 

dalam mengambil keputusan investasi. Tindakan seorang investor juga terkadang 

berupa tindakan yang rasional (masuk akal) atau terkadang juga melakukan 

tindakan yang irasional (tidak masuk akal) dalam membuat keputusan investasi. 

Dinamika pertimbangan antara rasionalitas dan irasionalitas dalam keputusan 

investasi tersebut dapat dijelaskan secara komprehensif melalui Theory of Planned 

Behavior (TPB). Menurut TPB, niat seorang mahasiswa untuk berinvestasi 

dipengaruhi secara simultan oleh tiga faktor fundamental. Pertama, attitude toward 

the behavior (sikap), yang dibentuk oleh pengetahuan investasi; semakin baik 

pengetahuannya, sikap terhadap investasi akan semakin positif. Kedua, perceived 

behavioral control (kontrol perilaku yang dirasakan), yang mencakup keyakinan 

individu atas kemampuannya untuk melaksanakan investasi. Faktor ini dipengaruhi 

oleh persepsi risiko —di mana persepsi risiko tinggi akan menurunkan rasa 

kontrol— dan ketersediaan pendapatan sebagai sumber daya nyata. Ketiga, 

subjective norm (norma subyektif), yang merepresentasikan pengaruh lingkungan 
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sosial, seperti tren investasi di kalangan sebaya atau dukungan keluarga. Dengan 

demikian, keputusan investasi mahasiswa bukan sekadar pilihan ekonomi binary, 

melainkan hasil akhir dari interaksi yang kompleks antara sikap, kontrol yang 

dirasakan, dan tekanan sosial yang membentuk niat berperilaku mereka. 

2.3. Pengetahuan Investasi 

Pengetahuan merupakan yang diketahui berkenaan dengan hal atau mata 

pelajaran (KBBI). Pengetahuan adalah sesuatu yang telah diketahui melalui proses 

pembelajaran. Pengetahuan investasi mencakup pengetahuan dasar yang diperlukan 

untuk melakukan investasi dan tentang cara mengelola dana atau sumber daya 

untuk mendapatkan keuntungan di masa depan. Pengetahuan investasi dapat 

didefinisikan sebagai data yang dikendalikan sehingga dapat dipahami dan menjadi 

pertimbangan keputusan seseorang untuk melakukan investasi. (Fitriasuri & 

Simanjuntak, 2022). 

Pengetahuan investasi merupakan faktor penting yang mempengaruhi 

keputusan seseorang untuk berinvestasi. Semakin banyak seseorang yang 

memahami tentang investasi, termasuk jenis investasi, risiko, dan potensi 

keuntungannya, semakin besar kemungkinan mereka lebih baik dalam mengambil 

keputusan investasi (Fitriasuri & Simanjuntak, 2022). Mahasiswa yang memiliki 

pengetahuan investasi cenderung lebih percaya diri dalam menempatkan dananya 

pada instrumen investasi yang tersedia, baik di pasar modal maupun sektor lainnya 

(Sholichah & Reviandani, 2024). Hal ini sejalan dengan penelitian Verdiana & 

Ashar (2023) yang menyebutkan bahwa individu dengan tingkat literasi investasi 
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yang tinggi cenderung memiliki keputusan investasi yang lebih baik dibandingkan 

mereka yang kurang memahami konsep investasi. 

2.4. Persepsi Risiko 

Risiko adalah ketidaksesuaian antara sesuatu yang diharapkan dengan sesuatu 

yang diterima (Nasution dkk., 2022). Persepsi terhadap risiko membuat seseorang 

dapat menjadi waspada, khawatir, dan ragu-ragu saat berinvestasi dalam saham 

karena persepsi mereka terhadap risiko investasi ini menunjukkan kemungkinan 

kerugian yang dapat mereka alami. Ada individu yang hanya mampu menerima 

risiko rendah, tetapi ada juga individu yang mampu dan siap menanggung risiko 

yang tinggi. (Novriza Shaomi & Yuniarti, 2024). Semakin tinggi risiko saham maka 

semakin baik investasi yang dilakukan karena dapat menghasilkan return 

(keuntungan), sebaliknya semakin rendah risiko maka semakin buruk hasil 

investasi yang dilakukan. Sangat penting untuk mempertimbangkan risiko investasi 

saat membuat keputusan investasi karena berbagai faktor psikologis dan keadaan 

individu memengaruhi persepsi risiko ini. Investasi dengan risiko saham yang lebih 

tinggi akan menghasilkan hasil yang lebih baik, sedangkan investasi dengan risiko 

yang lebih rendah akan menghasilkan hasil yang lebih rendah pula. Tryaswati & 

Astuti (2024) menjelaskan bahwa risiko investasi juga termasuk kemampuan 

strategis dalam RBV. Kemampuan untuk menjadi unggul dalam persaingan investor 

generasi milenial harus dengan memahami dan mengelola risiko investasi. 

Persepsi risiko dipengaruhi oleh berbagai faktor, yaitu tingkat kepercayaan 

yang dimiliki individu terhadap situasi atau kondisi tertentu, pengalaman dan emosi 

individu, informasi yang didapat, dan kondisi sosial di sekitarnya Budiyono & 
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Tololiu (2025). Setiap individu memiliki tingkat persepsi risiko masing-masing. 

Ada Sebagian dari mereka yang melakukan investasi semakin berisiko semakin 

berani, kemudian ada yang semakin berisiko semakin takut. Bagaimana seseorang 

memandang risiko terkandung dari faktor-faktor yang terjadi di dirinya dan 

sekitarnya. 

Pada dasarnya, keputusan investasi yang dibuat oleh seorang investor 

dipengaruhi oleh risiko. Investor dengan tingkat return yang tinggi dapat dimotivasi 

untuk melakukan investasi meskipun risiko yang dihadapi juga besar investor 

tersebut termasuk dalam kategori Risk Seeker, di sisi lain, ada investor yang 

cenderung menghindari risiko sehingga mereka lebih memercayakan dananya pada 

instrumen investasi dengan risiko yang minimal, yang dikenal sebagai investor 

kategori risk averter. Seseorang telah memenuhi kebutuhan dasar mereka dan ingin 

memenuhi kebutuhan yang lebih tinggi, seperti kebutuhan akan aktualisasi diri, 

itulah alasan mengapa mereka ingin melakukan investasi. Motivasi investasi Pada 

dasarnya, keputusan investasi yang dibuat oleh seorang investor dipengaruhi oleh 

risiko. Investor dengan tingkat return yang tinggi dapat dimotivasi untuk 

melakukan investasi meskipun risiko yang dihadapi juga besar. Investor dalam 

kategori Risk Seeker, di sisi lain, adalah investor yang cenderung menghindari 

risiko sehingga mereka lebih memercayakan dananya pada instrumen investasi 

dengan risiko yang minimal, yang dikenal sebagai investor kategori risk averter. 

Seseorang minat untuk berinvestasi karena setelah memenuhi kebutuhan dasar 

mereka, mereka ingin memenuhi kebutuhan yang lebih tinggi, seperti kebutuhan 
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akan aktualisasi diri, itulah alasan mengapa mereka ingin melakukan investasi. 

Putri & Santoso (2024). 

2.5. Pendapatan 

Pendapatan merupakan total uang yang diterima sebagai imbalan atas 

pekerjaan selama periode waktu tertentu, baik itu harian, mingguan, bulanan, atau 

tahunan (Sukirno, 2006). Ini mencakup semua penerimaan, baik dalam bentuk uang 

maupun barang, yang diterima oleh seseorang atau rumah tangga selama periode 

tertentu. Madji dkk. (2019) mengartikan pendapatan sebagai seluruh penerimaan, 

baik dalam bentuk uang maupun barang yang berasal dari pihak lain atau hasil 

industri, yang dinilai berdasarkan jumlah uang dari harta yang berlaku pada saat itu. 

menurut Christoper dkk. (2019) pendapatan didefinisikan sebagai sumber 

penghasilan seseorang untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari mereka, yang sangat 

penting untuk kelangsungan hidup dan penghidupan mereka.  

Pendapatan juga dapat dibedakan menjadi pendapatan kotor (sebelum 

dikurangi biaya-biaya) dan pendapatan bersih (setelah dikurangi biaya-biaya). 

Pendapatan kotor merepresentasikan total pendapatan yang diterima sebelum 

adanya pengurangan untuk biaya operasional, pajak, atau pengeluaran lainnya yang 

terkait dengan perolehan pendapatan tersebut. Sebaliknya, pendapatan bersih 

adalah angka sisa setelah semua biaya yang relevan dikurangkan dari pendapatan 

kotor, memberikan gambaran yang lebih akurat mengenai jumlah uang yang 

sebenarnya tersedia bagi individu atau entitas setelah memenuhi semua kewajiban 

finansial terkait. Perbedaan antara keduanya sangat penting dalam analisis 
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keuangan karena memberikan perspektif yang berbeda mengenai profitabilitas dan 

efisiensi. 

2.6. Perspektif Islam 

Ajaran Islam menganjurkan agar harta tidak hanya ditimbun, melainkan 

dimanfaatkan untuk kebaikan seluruh umat manusia. Islam sangat mendukung 

investasi karena aktivitas ekonomi ini sejalan dengan nilai-nilai yang terkandung 

dalam Al-Qur'an dan Hadits. Oleh karena itu, pada prinsipnya, segala bentuk 

muamalah, termasuk kegiatan ekonomi, boleh dilakukan dengan hukum, kecuali 

ada dalil yang mengharamkannya. (Fatwa DSN-MUI No. 07/DSN-MUI/IV/2000) 

Allah SWT berfirman di dalam Al-Qur’an surah Yusuf ayat 46-49 sebagai 

berikut: 

بُـلَـَٰتٍ خُضْ 
سُنـٍۢ وَسَبْعِّ  سَبْعٌ عِّجَافٌٌۭ  يََْكُلُهُنَّ  اَنٍٍۢ  بَـقَرََٰتٍٍۢ سِِّ سَبْعِّ  أفَْتِّنَا فِِّ  د ِّيقُ  أيَّـُهَا ٱلص ِّ وَأخَُرَ يوُسُفُ  رٍٍۢ 

عُ إِّلََ ٱلنَّاسِّ لعََلَّهُمْ يَـعْلَمُونَ  نِّيَن دَأبًٌۭۭ فَمَا حَصَدتُُّّْ فَذَرُوهُ فِِّ قَ   ٤٦يََبِّسََـٰتٍٍۢ لَّعَل ِّىٓ أرَْجِّ الَ تَـزْرَعُونَ سَبْعَ سِّ

بلُِّهِّۦٓ إِّلََّّ قلَِّيلًٌۭۭ مّ َِّّا تََْكُلُونَ   مْتُمْ لََنَُّ إِّلََّّ قلَِّيلًٌۭۭ مّ َِّّا   ٤٧سُنـٍۢ دَادٌٌۭ يََْكُلْنَ مَا قَدَّ لِّكَ سَبْعٌٌۭ شِّ ثَُُّ يََتِّْى مِّنٍۢ بَـعْدِّ ذََٰ

نُونَ  رُونَ   ثَُُّ  ٤٨تُُْصِّ لِّكَ عَامٌٌۭ فِّيهِّ يُـغَاثُ ٱلنَّاسُ وَفِّيهِّ يَـعْصِّ  ٤٩يََتِّْى مِّنٍۢ بَـعْدِّ ذََٰ

Artinya : “46. Yusuf, wahai orang yang sangat dipercaya! Terangkanlah kepada 

kami (takwil mimpi) tentang tujuh ekor sapi betina yang gemuk yang dimakan oleh 

tujuh (ekor sapi betina) yang kurus, tujuh tangkai (gandum) yang hijau dan (tujuh 

tangkai) lainnya yang kering agar aku kembali kepada orang-orang itu, agar mereka 

mengetahuinya. 47. Dia (Yusuf) berkata, "Agar kamu bercocok tanam tujuh tahun 



21 

 

(berturut-turut) sebagaimana biasa; kemudian apa yang kamu tuai hendaklah kamu 

biarkan ditangkainya kecuali sedikit untuk kamu makan. 48. Kemudian setelah itu 

akan datang tujuh (tahun) yang sangat sulit, yang menghabiskan apa yang kamu 

simpan untuk menghadapinya (tahun sulit), kecuali sedikit dari apa (bibit gandum) 

yang kamu simpan. 49. Setelah itu akan datang tahun, dimana manusia diberi hujan 

(dengan cukup) dan pada masa itu mereka memeras (anggur)." (Q.S. Yusuf : 46-49) 

Ayat-ayat ini memberikan beberapa poin penting, antara lain: 

- Berinvestasi dan Menabung untuk Masa Depan. Dalam ayat-ayat tersebut, Nabi 

Yusuf AS memerintahkan untuk menggunakan sebagian besar hasil panen 

sebagai bekal pada waktu kesulitan di masa yang akan datang dan menggunakan 

sisa tersebut untuk melakukan investasi dalam bentuk pertanian dan peternakan. 

Hal ini menunjukkan bahwa investasi adalah cara penting untuk memahami 

masa depan yang belum pasti.  

- Berinvestasi berdasarkan kepercayaan dan integritas. Para petani dipercaya 

Yusuf AS dan mengikuti saran-saran Yusuf AS untuk berinvestasi. Hal ini 

mengindikasikan bahwa investasi harus ada rasa percaya dan saling 

menghormati antar pihak dan bahwa investasi yang menguntungkan dan aman 

harus diidentifikasi.  

- Berinvestasi dengan tawaran yang menawarkan keuntungan/manfaat Jangka 

Panjang. Yusuf AS mendorong masyarakat untuk menginvestasikan uang 

mereka dengan cara yang bermanfaat bagi mereka dan orang lain. Dalam hal 

berinvestasi, masyarakat umum harus memprioritaskan investasi yang sesuai 

dengan hukum Islam.  
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-  Investasi selalu dikaitkan dengan moralitas dan tanggung jawab. Ayat-ayat 

yang disebutkan di atas juga mengindikasikan bahwa investasi dilakukan 

dengan penuh kehati-hatian dan ketelitian. Investasi yang mengandung unsur 

riba atau berasal dari cara-cara yang merugikan orang lain harus 

dipertimbangkan dengan hati-hati dan dianggap sebagai pelanggaran moral dan 

etika bisnis dalam Islam. 

Ayat ini menjadi dasar bahwa investasi diperbolehkan dalam islam untuk 

menjadi persiapan untuk menghadapi masa yang akan datang. 

2.7. Penelitian Terdahulu 

No Penulis dan Judul Publikasi Variabel Hasil Penelitian 

1 Cahyo Sunarko dan 

Sutrisno 

 

The effect of financial 

literacy, financial self-

efficacy, financial 

technology literacy, and 

risk perception on stock 

investment decisions: 

Millennials preferences 

Asian Management 

and Business 

Review 

Vol. 5 Issue 1 

(2025) 

 

Sinta 2 

X1 : Financial 

Literacy 

X2 : Financial 

self efficacy 

X3 : financial 

technology 

literacy,  

X3 : risk 

perception 

 

Y : Stock 

investment 

decisions 

1. 1. Literasi Keuangan 

berpengaruh positif 

terhadap keputusan 

investasi 

2. 2. Efikasi Diri Keuangan 

berpengaruh negatif 

terhadap keputusan 

investasi 

3. 3. Literasi Teknologi 

Keuangan berpengaruh 

positif terhadap 

keputusan investasi 

4. 4. Persepsi Risiko tidak 

mempengaruhi 

keputusan investasi 

Perbedaan 

Penelitian ini menggunakan literasi keuangan dan ekifasi diri keuangan sedangkan penelitian 

penulis menggunakan pengetahuan investasi dan pendapatan 

2 Putu Novi Rindiani dan 

Nyoman Ari Surya 

Darmawan 

 

JIMAT (Jurnal 

Ilmia Mahasiswa 

Akuntansi) 

Universitas 

X1 : Literasi 

Keuangan 

1. Literasi keuangan 

berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap 

pengambilan keputusan 

investasi  
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Pengaruh Literasi 

Keuangan, Pengetahuan 

Investasi, Persepsi Risiko 

dan Motivasi Investasi 

terhadap Pengambilan 

Keputusan Investasi 

Pasar Modal pada Gen Z 

Denpasar 

Pendidikan 

Ganesha 

Vol, 15 No. 02 

(2024) 

 

Sinta 4 

X2 : 

Pengetahuan 

Investasi 

X3 : Persepsi 

Risiko 

X4 : Motivasi 

Investasi 

 

Y : 

Pengambilan 

Keputusan 

Investasi 

2. Pengetahuan investasi 

berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap 

pengambilan keputusan 

investasi 

3. Persepsi resiko 

berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap 

pengambilan keputusan 

investasi 

4. Motivasi investasi 

berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap 

pengambilan keputusan 

investasi 

Perbedaan 

Penelitian ini menggunakan Literasi Keuangan dan Motivasi Investasi sedangkan Penelitian 

Peneliti menggunakan Pendapatan sebagai variabel independent 

3 Hilma Lathifah dan Lince 

Magriasti 

 

Pengaruh Kebijakan 

Pendanaan dan 

Pengetahuan Investasi 

terhadap Pengambilan 

Keputusan Investasi Bagi 

Mahasiswa 

JIIP (Jurnal Ilmiah 

Ilmu Pendidikan) 

Vol. 7 No. 3 

(2024) 

 

SINTA 4 

X1 : Kebijakan 

Pendanaan 

X2 : 

Pengetahuan 

Investasi 

 

Y : Keputusan 

Investasi 

1. 1. kebijakan pendanaan 

berpengaruh positif 

terhadap nilai 

perusahaan  

2. 2. Strategi ventura 

berpengaruh negatif 

terhadap penghargaan 

organisasi 

3. 3. Strategi Pembiayaan 

dan Strategi Ventura 

secara bersama-sama 

berpengaruh nyata 

terhadap penghargaan 

organisasi 

Perbedaan 

Penelitian ini menggunakan Kebijakan Pendanaan sedangkan Penelitian penulis menggunakan 

persepsi risiko dan pendapatan sebagai variabel independent 

4 Ulil Fadilah, Solihin, dan 

Karsam 

 

Eduvest – Journal 

of Universal 

Studies 

Vol. 4 No. 5 

X1 :  Financial 

Technology 

X2 : Investment 

Knowledge 

1. Pengetahuan Investasi 

berpengaruh positif 

terhadap Keputusan 

Investasi 
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The Influence of 

Financial Technology 

Products, Investment 

Knowledge, Student 

Investment Interest and 

Return on Investment 

Decisions. Case Study on 

Students in Sidoarjo 

Regency, East Java 

(2024) 

 

SINTA 3 

X3 : Investment 

Interest 

X4 : Return 

 

Y : Investment 

Decisions 

2. Teknologi Keuangan 

berpengaruh positif 

terhadap Keputusan 

Investasi 

3. Return tidak 

memberikan pengaruh 

terhadap Keputusan 

Investasi 

Perbedaan 

Penelitian ini menggunakan variabel Teknologi Keuangan, Minat Investasi dan Pengembalian 

sedangkan penelitian penulis menggunakan variabel persepsi risiko dan Pendapatan. 

5 Septiwati Sun dan Erni 

Lestari 

 

Analisis Pengaruh 

Literasi Keuangan, 

Pengetahuan Investasi, 

Motivasi Investasi Dan  

Pendapatan Terhadap 

Keputusan Investasi Pada 

Masyarakat Di Batam 

AKUNESA : 

Jurnal Akuntansi 

Unesa 

Vol. 10 No. 03 

(2022) 

 

SINTA 4 

X1 : Literasi 

Keuangan 

X2 : 

Pengetahuan 

Investasi 

X3 :  

Motivasi 

Investasi 

X4 : 

Pendapatan 

 

Y : Keputusan 

Investasi 

1. Literasi Keuangan 

tidak berpengaruh 

terhadap keputusan 

investasi  

2. Pengetahuan 

Investasi, Motivasi 

Investasi dan 

Pendapatan secara 

parsial berpengaruh 

positif terhadap 

Keputusan Investasi  

3. Literasi Keuangan 

(X1), Pengetahuan 

Investasi (X2), Motivasi 

Investasi (X3) dan 

Pendapatan (X4) secara 

simultan berpengaruh 

positif terhadap 

keputusan investasi. 

Perbedaan 

Penelitian ini menggunakan Literasi Keuangan dan Motivasi Investasi sedangkan penelitian 

peneliti menggunakan Persepsi Risiko sebagai variabel independent 

6 Mega Lestari, Dewi 

Cahyani Pangestuti, dan 

Ardhiani Fadila 

 

AKURASI : 

Jurnal Riset 

Akuntansi dan 

Keuangan 

Vol. 4 No. 1 

X1 : Literasi 

Keuangan 

X2 : 

Pendapatan 

1. Literasi keuangan, 

Persepsi Risiko 

berpengaruh signifikan 

positif terhadap 

keputusan investasi  
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Analisis literasi 

keuangan, pendapatan 

dan persepsi risiko 

terhadap keputusan 

investasi serta perilaku 

keuangan sebagai 

variabel intervening 

(2022) 

 

SINTA 4 

X3 : Persepsi 

Risiko 

 

Y : Keputusan 

Investasi 

2. Pendapatan 

berpengaruh signifikan 

negatif terhadap 

keputusan investasi 

angkatan kerja di 

wilayah Kelurahan 

Medan Satria. 

3. Literasi keuangan dan 

pendapatan dan persepsi 

risiko tidak 

mempengaruhi 

keputusan investasi 

melalui perilaku 

keuangan  

Perbedaan 

Penelitian ini menggunakan Literasi Keuangan sedangkan penelitian penulis menggunakan 

Pengetahuan Investasi sebagai variabel independent 

7 Okca Fiani Triana dan 

Deny Yudiantoro 

 

Pengaruh Literasi 

Keuangan, Pengetahuan  

Investasi, dan Motivasi 

Terhadap Keputusan  

Berinvestasi Mahasiswa 

di Pasar Modal Syariah 

SERAMBI : 

Jurnal Ekonomi 

Manajemen dan 

Bisnis Islam  

Vol. 4 No. 1 

(2022) 

 

SINTA 3 

X1 : Literasi 

Keuangan 

X2 : 

Pengetahuan 

Investasi 

X3 : Motivasi 

 

Y : Keputusan 

Investasi 

1. Literasi Keuangan dan 

Pengetahuan Investasi 

berpengaruh terhadap 

keputusan investasi 

2. Motivasi tidak 

berpengaruh terhadap 

Keputusan Investasi 

Perbedaan 

Penelitian ini menggunakan Literasi Keuangan dan Motivasi sedangkan penelitian penulis 

menggunakan Persepsi Risiko dan Pendapatan sebagai Variabel Independent 

8 Nur Fadila, Goso, 

Rahmad Solling Hamid, 

dan Imran Ukkas 

 

Pengaruh Literasi 

Keuangan, Financial 

Technology, Persepsi 

Risiko, dan Locus of 

OWNER : Riset 

dan Jurnal 

Akuntansi 

Vol. 6 No. 2 

(2022) 

 

X1 : Literasi 

Keuangan 

X2 : Financial 

Technology 

X3 : Persepsi 

Risiko 

1. Literasi Keuangan dan 

Locus of Control 

berpengaruh signifikan 

terhadap keputusan 

investasi 

2. Persepsi Risiko dan 

Financial Technology 

tidak berpengaruh 
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Control Terhadap 

Keputusan Investasi 

Pengusaha Muda 

SINTA 3 X4 : Locus of 

Control 

 

Y = Keputusan 

Investasi 

terhadap Keputusan 

Investasi 

Perbedaan 

Penelitian ini menggunakan Literasi Keuangan, Teknologi keuangan dan Lokus Kontrol 

sedangkan penelitian penulis menggunakan Pengetahuan Investasi dan Persepsi Risiko sebagai 

variabel independent 

9 Fitriasuri dan Rahayu 

Maharani Abhelia 

Simanjutak 

 

Pengaruh pengetahuan 

investasi, manfaat 

investasi, dan modal 

minimal investasi 

terhadap keputusan 

investasi di Pasar Modal 

OWNER : Riset 

dan Jurnal 

Akuntansi 

Vol. 6 No. 4 

(2022) 

 

SINTA 3 

X1 : 

Pengetahuan 

Investasi 

X2 : Manfaat 

investasi 

X3 : Modal 

Minimal 

Investasi 

 

Y : Keputusan 

Investasi 

1. Pengetahuan 

Investasi, Manfaat 

Investasi dan Motivasi 

Investasi tidak 

berpengaruh terhadap 

Keputusan Investasi.  

2. Modal Minimal 

Investasi berpengaruh 

terhadap keputusan 

Investasi 

Perbedaan 

Penelitian ini menggunakan manfaat investasi dan modal minimal investasi sedangkan variabel 

penulis menggunakan persepsi risiko dan pendapatan sebagai variabel independent 

10 Muh. Abdi Imam 

 

Influence Knowledge 

Investment, Benefit 

Investment, Motivation 

Investment and Minimum 

Investment Capital 

Against Investment 

Interest in Market Capital 

Sharia On Student in  

Palopo City 

AL-KHARAJ : 

Journal of Islamic 

Economic and 

Business 

Vol. 3 No. 2 

(2021) 

 

SINTA 3 

X1 : 

Knowledge 

Investment 

X2 : Benefit 

Investment 

X3 : Motivation 

Investment 

X4 : Minimum 

Investment 

Capital 

 

investment knowledge, 

investment benefits, 

investment  motivation 

dan minimum capital 

investment berpengaruh 

terhadap investment 

interest 
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Y : Investment 

Interest 

Perbedaan 

Penelitian ini menggunakan manfaat investasi, motivasi investasi dan modal minimal investasi 

sedangkan penelitian penulis menggunakan persepsi risiko dan pendapatan sebagai variabel 

independent 

11 Ulfy Safryani, Alfida 

Aziz, dan Nunuk 

Triwahyuningtyas 

 

Analisis Literasi 

Keuangan, Perilaku 

Keuangan, Dan 

Pendapatan Terhadap 

Keputusan Investasi 

JIAKES : Jurnal 

Ilmiah Akuntansi 

Kesatuan 

Vol. 8 No. 3 

(2020) 

 

SINTA 3 

X1 : Literasi 

Keuangan 

X2 : Perilaku 

Keuangan 

X3 : 

Pendapatan 

 

Y : Keputusan 

Investasi 

1. Literasi keuangan 

memiliki pengaruh yang 

positif terhadap 

keputusan investasi  

2. Perilaku keuangan 

tidak mempunyai 

pengaruh terhadap 

keputusan investasi 

3. Pendapatan 

mempunyai pengaruh 

positif pada keputusan 

investasi. 

Perbedaan 

Penelitian ini menggunakan Literasi Keuangan dan Perilaku keuangan sedangkan penelitian 

penulis menggunakan Pengetahuan investasi dan persepsi risiko sebagai variabel independent 
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2.8. Kerangka Pemikiran 

  

 

 

 

 

 

 

 

Pengaruh Pengetahuan Investasi, Persepsi Risiko, dan Pendapatan terhadap 

Keputusan Investasi pada Mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Ilmu Sosial 

Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau 

2.9. Hipotesis 

Hipotesis adalah sebuah pernyataan awal yang memuat dugaan tentang kaitan 

antara variabel-variabel yang akan diuji dalam suatu penelitian. (Mukhyi, 2023). 

Menurut Mukhyi (2023) Tujuan utama hipotesis adalah memberikan arah atau 

fokus bagi penelitian, sehingga penelitian dapat dilaksanakan dengan lebih terarah 

dan tujuan yang jelas.. Berikut adalah rumusan hipotesis penelitian: 

1. Pengaruh Pengetahuan Investasi terhadap Keputusan Investasi 

Pengetahuan investasi merupakan faktor penting yang mempengaruhi 

keputusan seseorang untuk berinvestasi. Berdasarkan Theory of Financial Literacy 

yang dicetuskan oleh Lusardi, A., & Mitchell O.S. bahwa literasi keuangan, 

termasuk pengetahuan investasi sangat berpengaruh terhadap pengambilan 

keputusan keuangan seperti menabung, berutang dan berinvestasi. 

Menurut penelitian (Imam, 2021), pengetahuan investasi memiliki pengaruh 

positif dan signifikan terhadap keputusan investasi. Hal ini menunjukkan bahwa 

Pengetahuan 

Investasi (X1) 

Pendapatan (X2) 

Persepsi Risiko 

(X3) 

Keputusan 

Investasi (Y) 
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individu yang memahami konsep investasi dengan lebih baik mungkin akan 

membuat keputusan yang baik untuk berinvestasi. Selain itu, penelitian oleh Triana 

& Yudiantoro (2022) juga menemukan bahwa mahasiswa memerlukan pengetahuan 

investasi yang tinggi untuk mempermudah dalam mengambil keputusan ketika 

berinvestasi sesuai dengan kebutuhan dan tetap memperhatikan berbagai aspek 

seperti tingkat keuntungan dan tingkat risiko. 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa peningkatan pengetahuan 

investasi dapat mempengaruhi keputusan mahasiswa untuk berinvestasi. Oleh 

karena itu, pendidikan dan pelatihan terkait investasi sangat diperlukan agar 

mahasiswa dapat lebih memahami dan mengembangkan kebiasaan berinvestasi 

sejak dini, sehingga mereka dapat lebih siap dalam mengelola keuangan mereka di 

masa depan. Maka dari itu diajukan hipotesis sebagai berikut: 

H1 : Pengetahuan investasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan 

investasi mahasiswa. 

2. Pengaruh Persepsi Risiko terhadap Keputusan Investasi 

Persepsi risiko adalah cara seseorang menilai tingkat kerusakan dan potensi 

kerugian dalam suatu investasi. Menurut teori Prospect Theory yang dicetuskan 

Kahneman & Tversky (1979) bahwa individu membuat keputusan dalam kondisi 

ketidakpastian atau risiko. Sehingga ini menjadi teori yang menguatkan persepsi 

risiko berpengaruh terhadap keputusan investasi. 

Penelitian yang dilakukan oleh Badriatin dkk. (2022) menemukan bahwa 

persepsi risiko berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan investasi. 

Artinya, semakin tinggi persepsi risiko mahasiswa, semakin tinggi pula 
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keputusannya berinvestasi. Hal ini disebabkan oleh risiko berinvestasi yang sudah 

dipahami. Maka dari itu diajukan hipotesis sebagai berikut: 

H2: Persepsi risiko berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan 

investasi mahasiswa. 

3. Pengaruh Pendapatan terhadap Keputusan Investasi 

Pendapatan merupakan faktor utama yang mempengaruhi keputusan seseorang 

dalam berinvestasi. Semakin tinggi pendapatan yang dimiliki seseorang, semakin 

besar kemampuannya untuk menyisihkan sebagian uangnya untuk investasi 

(Puspita Sari & Azzafira, 2021). Menurut John Maynard Keynes, dalam The 

General Theory of Employment, Interest and Money (1936), ada hubungan 

pengaruh pendapatan terhadap tindakan ekonomi seseorang, termasuk konsumsi 

dan tabungan. Dimana semakin tinggi pendapatan yang didapat, akan membuat 

penambahan juga terhadap investasi dan tabungan yang disisihkan. 

Penelitian yang dilakukan oleh Sun & Lestari (2022) menunjukkan bahwa 

pendapatan berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan investasi. 

Artinya, Mahasiswa yang berpendapatan tinggi menyisihkan sebagian pendapatan 

yang diterima untuk berinvestasi, Sebagian pendapatan lagi cukup untuk memenuhi 

kebutuhan, pendapatan mempengaruhi cara mengelola keuangan pribadi. Dengan 

kata lain, bahwa mahasiswa yang memiliki pendapatan lebih tingi akan mempunyai 

kesempatan berinvestasi yang lebih baik dibandingkan dengan pendapatan lebih 

rendah karena masih ada keuntungan dari pendapatan seseorang sehingga 

pendapatan yang tinggi sangat penting dalam mengambil keputusan investasi. 

semakin tinggi pendapatan, semakin baik keputusan investasi seseorang. 
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 Hal ini sejalan dengan teori bahwa ketika kebutuhan dasar telah terpenuhi, 

seseorang cenderung mencari cara untuk mengembangkan asetnya melalui 

investasi. Oleh karena itu, penting bagi mahasiswa untuk mulai mengelola 

pendapatan mereka dengan baik, termasuk menyisihkan sebagian untuk investasi. 

Dengan memahami manfaat investasi sejak dini, mahasiswa dapat mempersiapkan 

keuangan masa depan yang lebih stabil dan sejahtera. Maka dari itu diajukan 

hipotesis sebagai berikut: 

H3 : Pendapatan berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan 

investasi mahasiswa. 

2.10. Definisi Operasionalisasi Variabel 

Untuk mendefinisikan suatu variabel terkait dengan penelitian maka dibuat 

beberapa pengertian Batasan operasional. 

No Variabel Indikator Skala 

1 

Pengetahuan investasi adalah 

informasi tentang bagaimana 

menggunakan sebagian dari dana 

atau sumber daya yang dimiliki 

untuk memperoleh keuntungan di 

masa depan. (Romadon, 2023) 

1. Pengetahuan Pasar Modal 

2. Pengetahuan dasar 

investasi 

3. Pengetahuan return dan 

risiko 

(Triana & Yudiantoro, 2022) 

Likert 

2 

Persepsi Risiko merupakan 

ketikpastian yang di hadapi oleh 

investor ketika tidak bisa 

memprediksi dampak investasi 

yang telah dilakukan 

(Putri & Santoso, 2024) 

1. Keyakinan terhadap 

investasi yang dipilih 

2. Keyakinan terhadap 

kinerja investasi sesuai target 

3. Keyakinan terhadap imbal 

hasil jangka panjang 

(Sunarko & Sutrisno, 2025) 

Likert 

3 

Pendapatan merupakan sesuatu 

yang diperoleh dari upah, 

investasi, atau kegiatan usaha 

membentuk perilaku finansial dan 

kemampuan investasi 

1. Jumlah pendapatan 

2. Stabilitas pendapatan 

3. Sumber pendapatan 

tambahan 

Likert 
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(Anisa Olinda Hanum & 

Kusumawati, 2025) 

4. Kepuasan terhadap 

pendapatan 

(Supeni dkk., 2023) 

4 

keputusan investasi merupakan 

pilihan yang dilakukan dalam 

mengumpulkan pendapatan dari 

suatu aset untuk mendapatkan 

keuntungan dimasa depan. 

(Fitriasuri & Simanjuntak, 2022) 

1. Return  

2. Risk 

3. The Time Factor 

(Angelina, 2021) 

Likert 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1. Lokasi dan Objek Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan terhadap mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Ilmu 

Sosial di Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau, yang berlokasi di 

Jalan HR. Soebrantas, Simpang Baru, Panam, Kota Pekanbaru, Provinsi Riau. 

3.2. Jenis dan Sumber Data 

Data kuantitatif digunakan dalam penelitian ini. Penelitian kuantitatif berfokus 

pada pengukuran variabel-variabel yang dapat diukur secara numerik, dan ruang 

lingkupnya mencakup berbagai aspek yang memberikan landasan struktural bagi 

penelitian (Zulfikar dkk., 2024). 

Data primer adalah informasi yang dikumpulkan langsung dari objek penelitian 

dan berupa data mentah yang nantinya akan diolah sesuai kebutuhan untuk 

mencapai tujuan penelitian. Dalam penelitian ini, data utama berasal dari 

mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Ilmu Sosial Universitas Islam Negeri Sultan 

Syarif Kasim Riau yang mengisi kuesioner yang diberikan oleh peneliti. data primer 

dalam penelitian ini digunakan untuk memperoleh informasi mengenai Pengaruh 

pengetahuan investasi (X1), Persepsi Risiko (X2), dan Pendapatan (X3) 

terhadap keputusan investasi mahasiswa (Y). 

3.3. Populasi dan Sampel 

3.3.1. Populasi 

Populasi dalam penelitian adalah kelompok generalisasi yang terdiri dari objek 

atau subjek dengan kualitas dan karakteristik tertentu yang dipilih oleh peneliti 
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untuk dipelajari dan menjadi dasar penarikan kesimpulan. Pada penelitian ini, 

populasi yang digunakan adalah seluruh mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Ilmu 

Sosial Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau pada tahun akademik 

2024/2025. Populasi tersebut dipilih karena mahasiswa di fakultas ini dianggap 

sebagai kelompok yang paling berpotensi untuk melakukan investasi di universitas 

tersebut. Berdasarkan informasi Fakultas, pada tahun akademik 2024/2025, 

Fakultas Ekonomi dan Ilmu Sosial Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim 

Riau memiliki sekitar 3.789 mahasiswa. 

3.3.2. Sampel 

Sampel dalam penelitian ini diambil dari populasi mahasiswa Fakultas 

Ekonomi dan Ilmu Sosial Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh pengetahuan investasi, 

persepsi risiko, dan pendapatan terhadap keputusan investasi mahasiswa. Oleh 

karena itu, untuk memastikan reliabilitas dan validitas hasil penelitian, pemilihan 

sampel yang tepat sangat penting. 

Berdasarkan hasil perhitungan yang dilakukan menggunakan software G 

Power, jumlah sampel yang akan diambil dalam penelitian ini adalah 99 mahasiswa. 

Teknik pengambilan sampel menggunakan purposive random sampling 

memungkinkan peneliti untuk membagi populasi menjadi beberapa tingkat 

berdasarkan kriteria tertentu, seperti tingkat pengetahuan, pendapatan, dan lain 

sebagainya. Dengan cara ini, diharapkan sampel yang diambil dapat mewakili 

karakteristik populasi secara lebih akurat. 
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Gambar 3.1 : Hasil Perhitungan Sampel Melalui Software G-Power 

 
Sumber : Olah Data, 2025 

Kriteria inklusi untuk sampel dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

a. Mahasiswa yang terdapat di Fakultas Ekonomi dan Ilmu Sosial Universitas 

Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau 

b. Mahasiswa yang telah mengikuti mata kuliah terkait investasi atau keuangan, 

serta mahasiswa yang memiliki pengetahuan dasar mengenai investasi.  

c. Mahasiswa yang belum melakukan investasi 

Dengan pendekatan ini, diharapkan hasil penelitian bisa memberikan gambaran 

yang komprehensif mengenai pengaruh Pengetahuan Investasi, Persepsi Risiko, 

Dan Pendapatan Terhadap Keputusan Investasi Mahasiswa di Fakultas Ekonomi 

dan Ilmu Sosial Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau. 

3.4. Teknik Pengumpulan dan Pengukuran Data 

Pengumpulan data dilakukan melalui survei lapangan menggunakan kuesioner. 

Peneliti mengumpulkan data langsung dari responden yang menjadi objek 

penelitian dengan memberikan kuesioner untuk dijawab. Tujuan dari cara ini adalah 

mendapatkan informasi yang tepat dari jawaban para responden. Kuesioner tersebut 
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digunakan untuk menganalisis beberapa aspek, yaitu pengetahuan tentang investasi 

(X1), persepsi terhadap risiko (X2), pendapatan (X3), serta keputusan investasi 

mahasiswa (Y). Untuk mengukur keempat aspek tersebut, digunakan skala Likert 

dengan pilihan jawaban sebagai berikut: 

a. Sangat tidak setuju (STS) diberi skor 1 

b. Tidak setuju (TS) diberi skor 2 

c. Netral (N) diberi skor 3 

d. Setuju (S) diberi skor 4 

e. Sangat Setuju (SS) diberi skor 5 

3.5. Uji Kualitas Data  

3.5.1. Uji Validitas  

Uji validitas ialah uji yang digunakan untuk menunjukkan sejauh mana alat 

ukur yang digunakan dalam suatu mengukur apa yang diukur. Uji validitas 

dilakukan untuk mengetahui apakah alat ukur yang telah disusun dapat digunakan 

untuk mengukur apa yang hendak diukur secara tepat Sudarmanto (2005:77). Uji 

korelasi Pearson Product Moment digunakan untuk menguji validitas data. Analisis 

ini menemukan korelasi antara skor total item dan skor masing-masing. Instrumen 

atau item pertanyaan memiliki korelasi signifikan dengan skor total (dinyatakan 

valid) jika r hitung lebih besar dari r tabel (uji 2 dengan sig. 0,05) (Suliyanto, 2011). 

3.5.2. Uji Reliabilitas  

Uji reliabilitas adalah metode yang digunakan untuk memastikan bahwa 

instrumen tersebut memberikan hasil yang konsisten jika digunakan berulang ulang 

(Zulfikar dkk., (2024:68). Reliabilitas menggambarkan pada kemantapan dan 
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memiliki reliabilitas atau keajegan yang tinggi atau dapat dipercaya, apabila alat 

ukur tersebut stabil (ajeg) sehingga dapat diandalkan (dependability) dan dapat 

digunakan untuk meramalkan (predictability). Dengan demikian, alat ukur tersebut 

akan memberikan hasil pengukuran yang tidak berubah-ubah dan akan memberikan 

hasil yang serupa apabila digunakan berkali-kali (Sudarmanto, 2005). 

Suatu alat ukur atau instrumen dikatakan memiliki reliabilitas yang baik 

apabila alat ukur atau instrumen tersebut selalu memberikan hasil yang sama 

meskipun digunakan berkali-kali baik oleh peneliti yang sama maupun oleh peneliti 

yang berbeda. Oleh karena itu, pengujian reliabilitas angket dimaksudkan untuk 

mengetahui sejauh mana konsistensi atau keajegan hasil pengukuran yang 

dilakukan. Alat ukur yang reliabel berarti akan memberikan hasil pengukuran yang 

relatif sama apabila dilakukan pengulangan atas penggunaan alat ukur tersebut 

(Sudarmanto, 2005). Dalam penelitian, untuk mengukur reliabilitas variabel-

variabel tersebut, biasanya digunakan pengujian Cronbach Alpha. Jika nilai alpha 

lebih besar dari 0,7, itu menunjukkan bahwa reliabilitasnya cukup baik. Sementara 

itu, jika nilai alpha lebih dari 0,8, ini menunjukkan reliabilitas yang sangat kuat. 

Selanjutnya, nilai alpha yang diperoleh dapat dibandingkan dengan kategori 

berikut: jika lebih dari 0,800 dianggap tinggi; antara 0,600 hingga 0,799 dianggap 

sedang; dan kurang dari 0,600 dianggap rendah. 

3.6. Metode Analisis Data  

3.6.1. Analisis Deskriptif Responden  

Analisis deskriptif terhadap responden bertujuan untuk memberikan gambaran 

tentang karakteristik demografis mereka. Informasi yang dikumpulkan meliputi 
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angkatan, jenis kelamin, program studi dan pendapatan responden. Penjelasan 

mengenai angkatan akan menunjukkan semester para responden. Sedangkan 

deskripsi jenis kelamin akan menginformasikan jumlah responden laki-laki dan 

perempuan. Untuk program studi, analisis ini akan menjelaskan program studi yang 

ditempuh oleh para responden. Data ini penting agar peneliti dapat mengetahui 

apakah sampel yang diambil sudah mewakili populasi responden secara 

keseluruhan.. 

3.6.2. Analisis Deskriptif Variabel Penelitian 

Dalam penelitian ini juga dilakukan analisis deskriptif terhadap setiap variabel 

yang diteliti. Variabel-variabel tersebut meliputi keputusan investasi mahasiswa (Y) 

sebagai variabel dependen, serta pengetahuan investasi (X1), persepsi risiko (X2), 

dan pendapatan (X3) sebagai variabel independen. Statistik deskriptif memberikan 

gambaran umum mengenai karakteristik data dari instrumen penelitian, seperti 

sebaran skor, nilai rata-rata, variasi, dan persentil. Hal ini membantu peneliti untuk 

lebih memahami hasil data yang diperoleh. 

3.7. Uji Asumsi Klasik  

Penelitian ini melakukan uji asumsi klasik pada model regresi merupakan 

prasyarat penting untuk memastikan validitas hasil analisis statistik. Jika data tidak 

memenuhi salah satu atau lebih dari asumsi-asumsi ini, maka hasil analisis statistik 

yang dihasilkan mungkin menjadi tidak dapat diandalkan (Iba & Wardhana, 2024). 

Uji ini mencakup: 
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3.7.1 Uji Normalitas 

Uji normalitas dimaksudkan untuk menguji apakah nilai residual yagn telah 

distandarisasi pada model regresi terdistribusi normal atau tidak (Suliyanto, 2011). 

Model regresi dianggap baik jika Grafik Q-Qplot atau p-plot terbukti dari pola 

penyebaran titik data yang mengikuti garis diagonal pada grafik, menunjukkan 

kesesuaian dengan distribusi normal. Peneliti menggunakan uji Kolmogorov-

Smirnov, dengan kriteria: data terdistribusi normal jika nilai signifikansi > 0,05 (Iba 

& Wardhana, 2024).  

3.7.2 Uji Multikolineritas  

Uji multikolinearitas bertujuan untuk memeriksa apakah dalam model regresi 

terdapat korelasi yang tinggi atau bahkan sempurna antar variabel bebas. Jika 

ditemukan korelasi yang tinggi antar variabel bebas, maka model regresi tersebut 

dikatakan mengandung masalah multikolinearitas yang dapat mengganggu 

kestabilan dan keakuratan hasil analisis. 

Gujarati (1995) dalam (Suliyanto, 2011) menyatakan untuk menguji gejala 

multikolinearitas dapat dilihat dengan nilai tolerance dan Variance Inflation Factor 

(VIF) dari masing-masing variabel bebas terhadap variabel terikatnya. 

- Tolerance: Mengukur seberapa unik suatu variabel independen (nilai rendah = 

korelasi tinggi). 

- VIF: Kebalikan dari tolerance (VIF = 1/Tolerance). 

Kriteria: tolerance >0,10 atau VIF <10 menandakan tidak ada multikolinearitas (Iba 

& Wardhana, 2024) 
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3.7.3 Uji Heteroskedetisitas 

Asumsi Heteroskedastisitas diasumsikan bahwa varians kesalahan tetap 

konstan disemua tingkat nilai prediktor (homoskedastisitas), tidak berubah seiring 

dengan perubahan nilai prediktor (heteroskedastisitas). Jika semua variabel tidak 

signifikan (sig. >0,05), heteroskedastisitas tidak terjadi (Iba & Wardhana, 2024). 

Analisis scatterplot juga digunakan: 

- Ada heteroskedastisitas: Titik-titik membentuk pola tertentu (melebar, 

bergelombang). 

- Tidak ada heteroskedastisitas: Titik tersebar acak di sekitar garis nol pada 

sumbu Y. 

3.8. Analisis Regresi Linear Berganda 

Digunakan untuk menilai hubungan antara beberapa variabel independen (X) 

dengan satu variabel dependen (Y). Model regresi dalam penelitian ini dirumuskan 

sebagai: 

Y = a + b₁X₁ + b₂X₂ + b₃X₃ + e 

Keterangan:    

Y  : Keputusan Investasi Mahasiswa 

A  : Konstanta 

b₁, b₂, b₃ : Koefisien regresi (mewakili pengaruh Pengetahuan Investasi, Persepsi 

Risiko, dan Pendapatan) 

X₁ : Pengetahuan Investasi 

X₂ : Persepsi Risiko 

X₃ : Pendapatan 
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E : Error (galat penelitian) 

3.9. Uji Hipotesis  

Uji hipotesis digunakan untuk memutuskan atau memperjelas apakah ada 

pengaruh antara variabel bebas terhadap variabel terikat. Pengujian hipotesis 

berdasarkan Uji Parsial (Uji T) dan Uji Determinasi (R2).  

3.9.1 Uji Parsial (Uji t)  

Uji t digunakan untuk menguji signifikansi statistik dari koefisien regresi β. Uji 

t dalam analisis regresi digunakan untuk menguji signifikansi dari koefisien regresi. 

Uji t membantu menentukan apakah variabel independen secara signifikan 

mempengaruhi variabel dependen dalam model regresi. Uji t menghasilkan nilai t-

statistik yang dibandingkan dengan distribusi t untuk menentukan apakah koefisien 

regresi secara signifikan berbeda dari nol(Iba & Wardhana, 2024:75).  

Kriteria: 

- Pengaruh signifikan: Jika t-hitung > t-tabel atau nilai sig. <0,05 (Ha diterima). 

- Tidak signifikan: Jika t-hitung < t-tabel atau nilai sig. >0,05 (Ha ditolak). 

3.9.2 Uji Simultan (Uji F) 

Uji statistik f menunjukkan bahwa semua variabel independen atau bebas yang 

dimasukkan dalam model mempunyai pengaruh secara bersama-sama terhadap 

variabel dependen atau terikat. 

Kriteria penilaian uji hipotesis secara simultan: 
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a. Jika F hitung > F Tabel, maka H1 diterima  

Artinya pengetahuan investasi, persepsi risiko, dan pendapatan secara 

Bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap keputusan investasi 

mahasiswa FEIS USR 

b. Jika probabilitas signifkansi < 0,05, maka H1 diterima 

Artinya ada pengatuh signifikan antara pengetahuan investasi, persepsi risiko, 

dan pendapatan terhadap keputusan investasi mahasiswa FEIS USR (Iba & 

Wardhana, 2024) 

3.9.3 Uji Koefisien Determinasi (R²) 

Uji Koefisien Determinasi (R-Squared) digunakan untuk dapat melihat 

seberapa besar tingkat pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen 

secara parsial. Selain itu, uji koefisien determinasi juga bisa digunakan untuk 

mengukur seberapa baik garis regresi yang kita miliki. 



 

BAB IV 

GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN 

4.1. Sejarah Fakultas Ekonomi dan Ilmu Sosial 

Gambar 4.1 : Gedung Dekanat Fakultas Ekonomi dan Ilmu Sosial

Sumber : Website FEIS-UIN SUSKA RIAU 

Fakultas Ekonomi dan Ilmu Sosial (FEIS) UIN Sultan Syarif Kasim (Suska) 

Riau memiliki akar sejarah yang dalam, terkait erat dengan perkembangan institusi 

pendahulunya, IAIN Sulthan Syarif Qasim. Kelahiran fakultas ini berawal dari 

keinginan untuk memperkaya khazanah keilmuan di lingkungan IAIN, yang 

digagas melalui berbagai diskusi akademik. Beberapa di antaranya mencakup 

Seminar Cendekiawan Muslim (1985), Seminar Budaya Kerja dalam Perspektif 

Islam (1987), serta serangkaian forum dialog ulama dan intelektual se-Riau yang 

berlangsung dari 1996 hingga 1998. 

43



44 

 

Hasil dari pertemuan-pertemuan tersebut merekomendasikan agar IAIN 

Sulthan Syarif Qasim Pekanbaru mengembangkan program studi umum untuk 

memenuhi tuntutan masyarakat dan kemajuan zaman. Rekomendasi ini diwujudkan 

melalui keputusan rapat senat pada 9 September 1998, yang menyetujui pendirian 

program studi umum secara bertahap. 

Pada tahun akademik 1998/1999, FEIS mulai menerima mahasiswa untuk 

program Manajemen dan Manajemen Perusahaan, meski saat itu masih berada di 

bawah Fakultas Syariah. Seiring meningkatnya kebutuhan, pada 2002/2003 kedua 

program ini berkembang menjadi fakultas mandiri, yakni Fakultas Ekonomi dengan 

tiga program studi: Manajemen, Akuntansi, dan Manajemen Perusahaan (D-III). 

Perubahan signifikan terjadi dengan terbitnya Permenag RI No. 56 Tahun 2006, 

yang mengubah nama Fakultas Ekonomi menjadi Fakultas Ekonomi dan Ilmu 

Sosial. Selain itu, berdasarkan Keputusan Dirjen Pendidikan Islam No. 

DJ.I/426/2007, ditambahkan program studi baru seperti Administrasi Perpajakan 

(D-III), Akuntansi (D-III), dan Manajemen Perusahaan (D-III). 

Sejak 2003, FEIS telah dipimpin oleh tujuh dekan berbeda, dimulai dari Drs. 

H. M. Djamil Lunin, Ak , kemudian dilanjutkan oleh Dr. Kirmizi, MBA, Ak, Drs. 

Azwar Harahap, M.Si, DR. Mahendra Romus, SP,Mec, Drs. Muh. Said HM, M.Ag, 

Dr. Hj. Mahyarni, SE,MM, dan saat ini dipimpin oleh Dr. Desrir Miftah, S.E., 

M.M., Ak. Pertumbuhan fakultas ini sejalan dengan meningkatnya animo 

masyarakat terhadap pendidikan ekonomi dan ilmu sosial, yang terlihat dari jumlah 

mahasiswa yang terus bertambah. 
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Perkembangan FEIS UIN Suska Riau menunjukkan dedikasi institusi dalam 

menyediakan pendidikan tinggi yang adaptif dan berkualitas di bidang ekonomi dan 

ilmu sosial. Dengan demikian, fakultas ini tidak hanya menjadi bagian integral dari 

sejarah UIN Suska Riau, tetapi juga berperan aktif dalam pengembangan SDM di 

Riau dan Indonesia secara keseluruhan. 
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4.2. Visi, Misi, dan Tujuan Fakultas Ekonomi dan Ilmu Sosial 

Gambar 4.2 : Visi Misi dan Tujuan Fakultas Ekonomi dan Ilmu Sosial

 
Sumber : Website FEIS-UIN SUSKA RIAU 
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4.2.1. Visi Fakultas Ekonomi dan Ilmu Sosial 

Terwujudnya Fakultas Ekonomi dan Ilmu Sosial sebagai Fakultas yang 

gemilang dan terbilang dalam mengitegrasikan dan mengembangkan ilmu 

keislaman, ekonomi, sosial dan teknologi secara integral di kawasan Asia pada 

tahun 2025. 

4.2.2. Misi Fakultas Ekonomi dan Ilmu Sosial 

1. Menyelenggarakan pendidikan dan pengajaran yang berbasis integrasi 

keilmuan untuk melahirkan lulusan yang berkualitas dan berkompetitif di 

bidang ilmu ekonomi dan ilmu sosial; 

2. Melaksanakan penelitian untuk mengembangkan ilmu pengetahuan, teknologi, 

dan seni berbasis integrasi keilmuan di bidang ilmu ekonomi dan ilmu sosial; 

3. Melaksanakan kegiatan pengabdian masyarakat dengan memanfaatkan ilmu 

pengetahuan, teknologi di bidang ilmu ekonomi dan ilmu sosial yang integratif 

dan berkontribusi terhadap pembangunan peradaban manusia; dan 

4. Menerapkan tata kelola yang baik (good governance) lembaga yang 

memfasilitasi integrasi keilmuan secara otonom, efektif, transparan dan 

akuntabel. 

4.2.3. Tujuan Fakultas Ekonomi dan Ilmu Sosial 

1. Menghasilkan lulusan Fakultas Ekonomi dan Ilmu Sosial yang berkualitas dan 

kompetitif, mempunyai iman yang kuat, pengetahuan yang luas, keterampilan 

yang tinggi, dan berakhlak mulia; 
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2. Menghasilkan penelitian yang inovatif berbasis riset integratif dalam bidang 

ilmu ekonomi dan sosial dalam beragam aspek kehidupan untuk kemaslahatan 

manusia; 

3. Menghasilkan pengabdian masyarakat yang berkontribusi melalui pengetahuan 

integratif dan inovatif dalam mewujudkan Islam yang rahmatan lil‘alamin untuk 

membangun masyarakat berperadaban (civilized society); dan 

4. Mewujudkan tata kelola Fakultas Ekonomi dan Ilmu Sosial yang mampu 

menampilkan kemandirian, keterbukaan, efisien dan efektif, serta menjunjung 

tinggi keadilan dan kesetaraan. 

4.3. Struktur Kepengurusan Fakultas Ekonomi dan Ilmu Sosial 

Gambar 4.3 : Struktur Kepengurusan Fakultas Ekonomi dan Ilmu Sosial 

Sumber : feis.uin-suska.ac.id/struktur-organisasi/ 
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Sekretaris Program Studi Akuntansi D3 : Febri Rahmi, SE, M.Sc, Ak, CA 

Ketua Program Studi Administrasi 

Perpajakan D3 
: Dr. Jhon Afrizal, S.HI, MA 

Sekretaris Program Studi Administrasi 

Perpajakan D3 
: Muslim, S.Sos, M.Si 

Kepala Laboratorium BEI dan Bank 

Mini Syariah 
: - 

Kepala Laboratorium Audit Akuntansi 

dan Komputer 
: - 

Kepala Laboratorium Tax Center : Sahwitri Triandani, SE, M.Si 

Kepala Laboratorium Policy and 

Governance Reform 
: Candra Jon Asmara, S.Sos, M.Si 
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4.4. Fasilitas Fakultas Ekonomi dan Ilmu Sosial 

Fakultas Ekonomi dan Ilmu Sosial (FEIS) UIN Sultan Syarif Kasim (Suska) 

Riau memiliki infrastruktur yang lengkap dan modern untuk mendukung kegiatan 

akademik serta pengembangan kompetensi mahasiswa. Kampus ini dilengkapi 

dengan tiga bangunan utama yang difungsikan untuk berbagai keperluan 

pendidikan. Bangunan pertama adalah Gedung Dekanat FEIS UIN Suska Riau, 

yang tidak hanya menjadi pusat administrasi fakultas tetapi juga menyatu dengan 

Gedung Perkuliahan A sebagai tempat penyelenggaraan kegiatan belajar-mengajar. 

Selain itu, terdapat Gedung Perkuliahan B yang berfungsi sebagai ruang kelas 

tambahan untuk menunjang kapasitas pembelajaran. Fasilitas lain yang tak kalah 

penting adalah Gedung Laboratorium Fakultas, yang menjadi pusat pengembangan 

keterampilan praktikal mahasiswa.   

Untuk mendukung pembelajaran berbasis praktik, FEIS UIN Suska Riau 

memiliki enam laboratorium khusus yang masing-masing dirancang untuk 

mengasah kompetensi di bidang tertentu. Laboratorium tersebut meliputi:   

1. Laboratorium Komputer, yang dilengkapi dengan perangkat teknologi terkini 

untuk menunjang pembelajaran digital.   

2. Laboratorium Pojok Bursa, sebagai sarana simulasi perdagangan saham dan 

pengembangan wawasan di bidang pasar modal.   

3. Laboratorium Audit, tempat mahasiswa mempraktikkan keahlian akuntansi 

dan pemeriksaan keuangan.   

4. Laboratorium Otonomi Daerah, yang fokus pada kajian kebijakan publik dan 

administrasi pemerintahan daerah.   
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5. Laboratorium Bank Mini Syariah, untuk praktik perbankan syariah dan 

manajemen keuangan Islam.   

6. Laboratorium Pajak, yang membantu mahasiswa memahami sistem perpajakan 

dan pelaporannya.   

Selain fasilitas fisik, FEIS UIN Suska Riau juga memiliki Perpustakaan 

Fakultas berbasis sistem otomasi, yang memudahkan mahasiswa dan dosen dalam 

mengakses berbagai literatur, jurnal, dan sumber referensi akademik secara digital. 

Untuk memperkuat aspek spiritual dan karakter mahasiswa, fakultas ini juga 

membentuk Badan Pembinaan Keagamaan. Lembaga ini berperan dalam 

membentuk integritas keilmuan yang seimbang antara pengetahuan umum dan 

nilai-nilai keislaman, selaras dengan visi-misi FEIS maupun UIN Sultan Syarif 

Kasim Riau sebagai perguruan tinggi yang mengintegrasikan sains dan agama.   

Dengan fasilitas yang lengkap dan dukungan sistem pendidikan yang holistik, 

FEIS UIN Suska Riau terus berkomitmen untuk menghasilkan lulusan yang tidak 

hanya kompeten di bidang ekonomi dan ilmu sosial, tetapi juga berakhlak mulia 

dan siap bersaing di era global.    
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BAB VI 

PENUTUP 

6.1. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti dengan judul 

“Pengaruh Pengetahuan Investasi, Persepsi Risiko, dan Pendapatan terhadap 

Keputusan Investasi Saham pada Mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Ilmu Sosial 

Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau”, maka dapat ditarik 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Berdasarkan hasil uji parsial (uji t) menunjukkan bahwa Pengetahuan Investasi 

(X1), Persepsi Risiko (X2) dan Pendapatan (X3) memiliki pengaruh positif dan 

signifikan terhadap Keputusan Investasi saham pada Mahasiswa Fakultas 

Ekonomi dan Ilmu Sosial Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau.  

2. Hal ini menunjukkan bahwa Pengetahuan Investasi (X1), Persepsi Risiko (X2),  

dan Pendapatan (X3) secara umum memberikan kontribusi positif dalam 

keputusan investasi saham mahasiswa. Pengetahuan tentang investasi yang 

mumpuni di dukung dengan Persepsi Risiko yang baik dan pendapatan yang 

tinggi akan meningkatkan keputusan investasi saham mahasiswa. 

3. Berdasarkan hasil uji simultan (uji f) menunjukkan bahwa Pengetahuan 

Investasi (X1), Persepsi Risiko (X2) dan Pendapatan (X3) bersama-sama 

mempengaruhi Keputusan Investasi saham pada Mahasiswa Fakultas Ekonomi 

dan Ilmu Sosial Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau 

4. Berdasarkan perhitungan koefisien determinasi (R2) diketahui bahwa nilai 

adjusted R Square sebesar 0,75. Hal ini menunjukkan bahwa variabel 
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Pengetahuan Investasi, Persepsi Risiko, dan Pendapatan secara keseluruhan 

memberikan pengaruh sebesar 75% terhadap Keputusan Investasi. Sedangkan 

sisanya 25% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian 

ini. 

6.2. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti dengan judul 

“Pengaruh Pengetahuan Investasi, Persepsi Risiko, dan Pendapatan terhadap 

Keputusan Investasi Saham pada Mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Ilmu Sosial 

Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau”, maka berikut beberapa saran 

yang bisa penulis sampaikan : 

1. Bagi Mahasiswa, lebih ditingkatkan lagi pemahaman dari materi-materi terkait 

investasi dan pengaplikasiannya di kehidupan nyata. Edukasi dan seminar-

seminar publik terkait investasi dan manajemen keuangan sangat bermanfaat 

untuk menambah pengetahuan agar kita terhindar dari penipuan-penipuan yang 

berkedok investasi yang banyak sekali memakan korban hingga mencapai 

kerugian yang besar. Pemahaman yang mendalam tentang investasi dapat 

membuat kita lebih bisa membedakan mana investasi yang legal dan mana yang 

penipuan yang mengcoverkan diri menjadi investasi dan sepenuhnya ilegal.  

2. Bagi Penelitian selanjutnya, Variabel dalam penelitian ini hanya sebagian kecil 

saja yang mempengaruhi keputusan berinvestasi, masih banyak faktor-faktor 

lain seperti faktor financial self-efficiacy pada penelitian Badriatin dkk. (2022), 

analisis gender pada penelitian Budiyono & Tololiu (2025) dan masih banyak 

lagi variabel-variabel yang mempengaruhi keputusan berinvestasi.   
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LAMPIRAN 

Pernyataan Variabel Pengetahuan Investasi 

NO PERNYATAAN 

FREKUENSI 

SS S N TS STS 

5 4 3 2 1 

1 Saya mengetahui tujuan dasar dari aktivitas investasi. 
     

     

2 
Saya memahami risiko investasi sebagai persiapan 

sebelum berinvestasi. 

     

     

3 Saya memahami tentang tingkat pengembalian investasi. 
     

     

4 
Saya memahami hubungan antara risiko dan imbal hasil 

investasi. 

     

     

5 

Saya mengenal instrumen investasi pasar modal dan 

pengetahuan umum tentang investasi pasar modal 

lainnya. 

     

     

 

Pernyataan Variabel Persepsi Risiko 

NO PERNYATAAN 

FREKUENSI 

SS S N TS STS 

5 4 3 2 1 

1 
Saya yakin bahwa investasi yang saya pilih akan 

memberikan hasil yang baik dan sesuai. 

     

     

2 
Saya akan menunjukkan kinerja yang kuat dan hasil 

yang memuaskan. 

     

     

3 
Investasi yang saya pilih akan mengalami peningkatan 

yang signifikan di masa depan. 

     

     

4 
Investasi yang saya pilih akan memberikan hasil yang 

baik sesuai dengan tujuan saya. 

     

     

5 

Investasi yang saya pilih akan memiliki tingkat 

pengembalian yang sangat baik dalam jangka menengah 

dan panjang. 

     

     

 

Pernyataan Variabel Pendapatan 

NO PERNYATAAN 

FREKUENSI 

SS S N TS STS 

5 4 3 2 1 

1 Pendapatan saya berasal dari orangtua dan bekerja.  
     

     

2 
Tingginya tingkat pendapatan orangtua saya 

berpengaruh dengan uang bulanan saya. 

     

     

3 
Pendapatan yang saya peroleh setiap bulannya saya 

sisihkan untuk menabung dan berinvestasi.  

     

     

4 
Saya melakukan kegiatan lain untuk memperoleh 

penghasilan tambahan. 
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NO PERNYATAAN 

FREKUENSI 

SS S N TS STS 

5 4 3 2 1 

5 
Pendapatan yang saya peroleh sesuai dengan harapan 

saya. 

     

     

 

Pernyataan Variabel Keputusan Investasi 

NO PERNYATAAN 

FREKUENSI 

SS S N TS STS 

5 4 3 2 1 

1 

Untuk mengetahui return yang saya terima, saya 

berusaha mendapatkan berbagai informasi penting dari 

berbagai pihak. 

     

     

2 
Saya memilih jangka waktu dan pengembalian yang 

sesuai dengan pertimbangan pengembalian dan risiko. 

     

     

3 
Memiliki keyakinan bahwa saya mampu menyelesaikan 

masalah keuangan. 

     

     

4 
Memiliki keyakinan bahwa saya memiliki kemampuan 

untuk melakukan tindakan yang tepat. 

     

     

 

Tabulasi Data Kuesioner 

Resp 
Pengetahuan Investasi Persepsi Risiko 

X1.1 X1.2 X1.3 X1.4 X1.5 Total X1 X2.1 X2.2 X2.3 X2.4 X2.5 Total X2 

1 4 4 2 4 4 18 5 4 4 5 5 23 

2 3 3 2 3 2 13 4 4 4 3 4 19 

3 4 5 2 3 4 18 5 4 3 5 4 21 

4 4 4 4 4 4 20 4 4 4 4 4 20 

5 4 4 4 4 4 20 3 4 4 4 4 19 

6 5 4 4 4 5 22 4 4 4 4 5 21 

7 4 4 4 4 4 20 4 4 4 4 4 20 

8 5 5 5 5 4 24 4 5 5 5 4 23 

9 5 5 4 4 5 23 5 5 4 4 4 22 

10 4 5 4 4 4 21 4 4 4 5 5 22 

11 4 4 5 4 5 22 5 5 5 4 4 23 

12 5 5 4 4 4 22 4 4 4 4 4 20 

13 1 1 1 1 3 7 3 2 3 3 3 14 

14 5 5 4 5 5 24 4 5 5 5 3 22 

15 3 5 3 4 3 18 5 5 5 5 5 25 

16 5 5 5 5 5 25 5 5 5 5 5 25 

17 5 5 4 4 4 22 3 4 4 4 4 19 
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18 4 4 4 4 5 21 4 4 5 5 4 22 

19 4 5 3 4 4 20 4 5 4 4 4 21 

20 3 5 3 4 4 19 4 4 4 4 4 20 

21 5 5 5 4 4 23 5 4 4 5 5 23 

22 5 5 3 3 3 19 4 4 4 4 4 20 

23 4 4 4 3 3 18 4 4 4 5 4 21 

24 4 4 5 5 5 23 5 5 5 5 5 25 

25 5 5 5 5 5 25 5 5 5 5 5 25 

26 4 4 4 3 3 18 4 4 4 4 4 20 

27 5 5 4 4 4 22 4 4 4 4 4 20 

28 4 4 4 4 4 20 4 4 4 4 4 20 

29 3 4 4 4 5 20 5 4 4 4 4 21 

30 5 4 3 4 3 19 4 4 4 4 4 20 

31 4 4 3 5 4 20 4 3 4 5 4 20 

32 4 4 3 3 3 17 4 4 4 4 4 20 

33 4 4 4 5 4 21 5 5 5 5 5 25 

34 4 5 4 4 5 22 4 5 5 5 5 24 

35 5 5 5 4 4 23 5 4 5 4 4 22 

36 5 4 4 5 4 22 5 4 5 5 4 23 

37 5 4 4 5 4 22 5 5 5 5 5 25 

38 4 4 3 4 3 18 4 5 5 4 4 22 

39 2 2 2 2 3 11 2 1 1 2 1 7 

40 4 4 4 4 4 20 4 4 4 4 4 20 

41 4 4 4 4 3 19 3 4 4 4 4 19 

42 4 4 5 5 5 23 4 5 5 5 4 23 

43 3 3 3 3 4 16 3 3 3 3 3 15 

44 4 4 4 4 4 20 5 5 3 5 4 22 

45 4 4 5 4 4 21 5 5 5 4 4 23 

46 5 4 5 5 5 24 5 5 5 5 5 25 

47 5 5 5 5 5 25 5 5 5 5 4 24 

48 5 5 4 3 4 21 2 3 3 3 3 14 

49 4 4 4 4 4 20 3 4 3 4 4 18 

50 5 4 4 4 4 21 3 5 3 4 4 19 

51 5 5 4 4 4 22 5 5 5 5 5 25 

52 4 4 4 4 4 20 3 4 4 4 4 19 

53 4 4 4 4 4 20 2 4 2 4 4 16 

54 4 4 4 4 4 20 4 4 4 4 4 20 

55 5 5 4 4 4 22 4 4 4 5 4 21 

56 4 4 3 4 4 19 3 4 3 3 3 16 

57 4 4 5 5 5 23 4 5 4 5 5 23 

58 5 5 4 4 4 22 4 4 4 4 4 20 
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59 5 5 5 5 4 24 4 4 4 4 4 20 

60 5 5 5 5 5 25 5 5 5 5 5 25 

61 5 4 4 4 3 20 3 4 3 4 3 17 

62 4 4 5 4 4 21 3 4 4 4 5 20 

63 3 5 3 5 2 18 3 3 1 2 3 12 

64 5 5 3 5 3 21 5 5 5 5 4 24 

65 5 4 4 4 5 22 4 4 5 4 5 22 

66 4 4 4 4 4 20 4 4 4 4 4 20 

67 5 5 2 2 2 16 4 5 5 5 5 24 

68 4 4 4 4 4 20 4 5 3 4 4 20 

69 4 4 3 4 5 20 4 5 5 5 4 23 

70 5 4 3 4 4 20 3 4 4 3 4 18 

71 5 4 2 4 3 18 3 5 4 3 5 20 

72 5 5 5 5 4 24 4 4 4 4 4 20 

73 4 4 4 4 3 19 3 3 3 4 4 17 

74 4 4 4 4 4 20 4 4 5 5 4 22 

75 3 3 3 3 3 15 5 3 3 3 3 17 

76 5 5 3 4 5 22 3 4 4 4 4 19 

77 5 5 5 5 5 25 5 5 4 5 4 23 

78 3 3 3 3 3 15 3 3 3 3 3 15 

79 4 4 4 4 3 19 4 4 4 4 4 20 

80 4 4 5 5 3 21 2 1 3 4 3 13 

81 5 5 4 4 3 21 5 5 5 5 5 25 

82 3 3 3 3 3 15 3 3 3 3 3 15 

83 2 2 2 2 2 10 2 2 2 2 2 10 

84 1 1 1 1 1 5 1 1 1 1 1 5 

85 4 4 3 4 5 20 5 4 3 3 4 19 

86 4 5 4 5 2 20 5 2 5 5 2 19 

87 4 4 5 4 4 21 4 4 4 4 4 20 

88 5 4 3 4 3 19 3 4 4 4 4 19 

89 5 4 2 3 3 17 2 2 3 3 3 13 

90 4 2 2 2 2 12 4 4 4 4 4 20 

91 5 5 5 5 5 25 5 5 5 5 5 25 

92 5 5 5 5 5 25 5 5 5 5 5 25 

93 1 1 1 1 1 5 1 1 1 1 1 5 

94 4 5 4 5 5 23 5 5 4 5 5 24 

95 4 4 4 4 3 19 3 4 4 4 4 19 

96 5 4 5 5 5 24 4 4 5 5 5 23 

97 5 5 5 4 5 24 5 5 4 4 4 22 

98 5 4 5 5 5 24 4 4 4 5 5 22 

99 4 4 4 5 4 21 5 5 4 4 4 22 
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Resp 
Pendapatan Keputusan Investasi 

X3.1 X3.2 X3.3 X3.4 X3.5 Total X3 Y1 Y2 Y3 Y4 Total Y 

1 5 5 4 2 5 21 5 4 4 4 17 

2 4 5 4 4 2 19 4 4 4 5 17 

3 3 5 4 3 5 20 4 3 4 3 14 

4 4 4 4 4 4 20 4 4 4 4 16 

5 4 4 4 4 4 20 4 4 4 4 16 

6 4 5 4 4 4 21 4 4 5 4 17 

7 4 4 4 4 4 20 4 4 4 4 16 

8 5 2 5 4 4 20 5 5 5 5 20 

9 5 4 5 5 5 24 5 5 5 5 20 

10 5 5 5 5 5 25 5 5 5 5 20 

11 4 4 4 5 5 22 5 4 4 5 18 

12 4 4 4 4 4 20 4 4 4 4 16 

13 2 3 2 2 3 12 3 4 4 4 15 

14 4 2 4 5 5 20 5 5 5 5 20 

15 5 1 4 5 3 18 5 3 3 4 15 

16 5 5 5 5 5 25 5 5 5 5 20 

17 4 5 4 4 4 21 4 4 2 2 12 

18 5 5 5 5 4 24 4 4 4 4 16 

19 1 3 5 3 2 14 4 4 4 4 16 

20 4 4 4 4 4 20 4 4 4 4 16 

21 5 5 5 3 5 23 3 4 5 5 17 

22 5 5 4 2 3 19 4 4 4 4 16 

23 4 5 4 4 5 22 4 4 3 5 16 

24 4 5 4 4 5 22 5 4 4 4 17 

25 4 5 5 5 5 24 5 4 5 5 19 

26 3 3 3 3 3 15 3 3 3 3 12 

27 4 4 4 4 4 20 4 4 4 4 16 

28 4 4 3 4 4 19 4 4 4 4 16 

29 4 3 3 4 4 18 4 4 3 4 15 

30 4 5 1 1 3 14 2 3 4 5 14 

31 4 5 4 4 4 21 4 4 4 4 16 

32 4 5 3 3 4 19 3 3 5 5 16 

33 4 5 4 4 4 21 5 4 5 5 19 

34 3 5 5 3 4 20 4 5 5 5 19 

35 3 4 4 5 5 21 4 5 4 5 18 

36 5 4 5 4 5 23 5 5 5 5 20 

37 4 3 5 5 4 21 4 4 5 5 18 

38 2 3 4 4 4 17 4 4 4 4 16 
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39 1 2 2 2 2 9 2 2 2 1 7 

40 4 4 4 4 4 20 4 4 4 4 16 

41 5 5 4 4 4 22 3 4 4 4 15 

42 4 4 4 5 5 22 5 5 4 5 19 

43 4 3 4 3 3 17 3 3 3 3 12 

44 5 4 5 3 4 21 5 4 5 4 18 

45 5 4 4 4 4 21 4 4 5 4 17 

46 4 5 5 5 5 24 5 5 5 5 20 

47 5 4 4 4 5 22 4 4 4 4 16 

48 4 3 2 3 3 15 3 2 4 5 14 

49 5 3 3 4 4 19 4 4 5 5 18 

50 4 3 3 4 3 17 4 5 4 4 17 

51 4 4 4 4 4 20 5 5 4 5 19 

52 2 2 3 3 3 13 4 4 4 4 16 

53 5 5 4 2 4 20 4 4 4 4 16 

54 5 5 5 5 4 24 4 5 4 5 18 

55 5 5 4 5 5 24 5 5 4 5 19 

56 4 4 3 4 4 19 4 3 4 4 15 

57 5 5 5 5 5 25 5 4 4 4 17 

58 4 5 5 4 4 22 4 4 4 4 16 

59 5 3 4 4 4 20 5 4 5 5 19 

60 5 5 5 5 5 25 5 5 5 5 20 

61 5 5 4 3 3 20 4 4 4 4 16 

62 5 3 5 5 4 22 4 4 5 5 18 

63 5 5 5 3 4 22 4 4 4 4 16 

64 4 1 4 5 5 19 5 5 5 5 20 

65 5 5 5 1 3 19 5 5 5 4 19 

66 4 5 4 4 2 19 4 4 4 4 16 

67 3 4 5 5 5 22 5 4 5 5 19 

68 4 4 3 3 3 17 4 4 4 4 16 

69 5 5 5 2 3 20 4 4 5 4 17 

70 4 5 4 4 3 20 4 4 4 3 15 

71 1 1 5 5 5 17 4 5 5 5 19 

72 5 2 4 5 5 21 5 5 5 5 20 

73 5 5 5 4 4 23 4 3 5 5 17 

74 5 5 4 4 5 23 5 5 4 4 18 

75 3 3 3 1 3 13 3 3 3 3 12 

76 4 3 4 4 4 19 4 3 4 4 15 

77 4 2 3 3 4 16 4 4 4 4 16 

78 3 3 3 3 3 15 3 3 3 3 12 

79 4 4 3 4 3 18 4 4 4 4 16 
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80 3 1 4 5 4 17 4 4 5 4 17 

81 4 5 5 1 3 18 3 5 5 5 18 

82 3 3 3 3 3 15 3 3 3 3 12 

83 2 2 2 2 2 10 2 2 2 2 8 

84 1 1 1 1 1 5 1 1 1 1 4 

85 4 4 5 4 3 20 3 4 4 5 16 

86 3 1 4 2 1 11 5 4 5 4 18 

87 4 5 4 4 5 22 4 4 5 4 17 

88 4 5 4 3 5 21 3 4 5 5 17 

89 5 5 3 3 3 19 3 3 3 3 12 

90 5 5 5 5 4 24 4 5 3 4 16 

91 5 5 5 5 5 25 5 5 5 5 20 

92 5 5 5 5 5 25 5 5 5 5 20 

93 1 1 1 1 1 5 1 1 1 1 4 

94 4 4 5 5 5 23 5 5 5 5 20 

95 5 5 3 3 3 19 4 4 3 4 15 

96 4 4 5 5 5 23 4 4 5 5 18 

97 3 2 4 4 2 15 4 3 4 4 15 

98 4 4 4 4 5 21 5 5 4 4 18 

99 4 4 4 4 4 20 4 4 4 4 16 

Uji Validitas 

Pengetahuan Investasi 
Correlations 

 X1.1 X1.2 X1.3 X1.4 X1.5 X1 

X1.1 Pearson Correlation 1 ,768** ,576** ,629** ,505** ,825** 

Sig. (2-tailed)  ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 

N 99 99 99 99 99 99 

X1.2 Pearson Correlation ,768** 1 ,572** ,682** ,500** ,833** 

Sig. (2-tailed) ,000  ,000 ,000 ,000 ,000 

N 99 99 99 99 99 99 

X1.3 Pearson Correlation ,576** ,572** 1 ,751** ,658** ,858** 

Sig. (2-tailed) ,000 ,000  ,000 ,000 ,000 

N 99 99 99 99 99 99 

X1.4 Pearson Correlation ,629** ,682** ,751** 1 ,630** ,881** 

Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000  ,000 ,000 

N 99 99 99 99 99 99 

X1.5 Pearson Correlation ,505** ,500** ,658** ,630** 1 ,791** 

Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000  ,000 

N 99 99 99 99 99 99 

X1 Pearson Correlation ,825** ,833** ,858** ,881** ,791** 1 

Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,000  

N 99 99 99 99 99 99 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
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Persepsi Risiko 

Correlations 

 X2.1 X2.2 X2.3 X2.4 X2.5 X2 

X2.1 Pearson 

Correlation 

1 ,692** ,706** ,709** ,625** ,854** 

Sig. (2-tailed)  ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 

N 99 99 99 99 99 99 

X2.2 Pearson 

Correlation 

,692** 1 ,706** ,684** ,779** ,882** 

Sig. (2-tailed) ,000  ,000 ,000 ,000 ,000 

N 99 99 99 99 99 99 

X2.3 Pearson 

Correlation 

,706** ,706** 1 ,792** ,705** ,892** 

Sig. (2-tailed) ,000 ,000  ,000 ,000 ,000 

N 99 99 99 99 99 99 

X2.4 Pearson 

Correlation 

,709** ,684** ,792** 1 ,737** ,890** 

Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000  ,000 ,000 

N 99 99 99 99 99 99 

X2.5 Pearson 

Correlation 

,625** ,779** ,705** ,737** 1 ,871** 

Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000  ,000 

N 99 99 99 99 99 99 

X2 Pearson 

Correlation 

,854** ,882** ,892** ,890** ,871** 1 

Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,000  

N 99 99 99 99 99 99 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

Pendapatan 

Correlations 

 X3.1 X3.2 X3.3 X3.4 X3.5 X3 

X3.1 Pearson Correlation 1 ,560** ,471** ,330** ,460** ,761** 

Sig. (2-tailed)  ,000 ,000 ,001 ,000 ,000 

N 99 99 99 99 99 99 

X3.2 Pearson Correlation ,560** 1 ,392** ,088 ,374** ,674** 

Sig. (2-tailed) ,000  ,000 ,387 ,000 ,000 

N 99 99 99 99 99 99 

X3.3 Pearson Correlation ,471** ,392** 1 ,542** ,539** ,778** 

Sig. (2-tailed) ,000 ,000  ,000 ,000 ,000 

N 99 99 99 99 99 99 

X3.4 Pearson Correlation ,330** ,088 ,542** 1 ,643** ,693** 

Sig. (2-tailed) ,001 ,387 ,000  ,000 ,000 

N 99 99 99 99 99 99 

X3.5 Pearson Correlation ,460** ,374** ,539** ,643** 1 ,806** 

Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000  ,000 

N 99 99 99 99 99 99 
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X3 Pearson Correlation ,761** ,674** ,778** ,693** ,806** 1 

Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,000  

N 99 99 99 99 99 99 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

Keputusan Investasi 

Correlations 

 Y1 Y2 Y3 Y4 Y 

Y1 Pearson Correlation 1 ,751** ,623** ,607** ,850** 

Sig. (2-tailed)  ,000 ,000 ,000 ,000 

N 99 99 99 99 99 

Y2 Pearson Correlation ,751** 1 ,647** ,687** ,878** 

Sig. (2-tailed) ,000  ,000 ,000 ,000 

N 99 99 99 99 99 

Y3 Pearson Correlation ,623** ,647** 1 ,814** ,883** 

Sig. (2-tailed) ,000 ,000  ,000 ,000 

N 99 99 99 99 99 

Y4 Pearson Correlation ,607** ,687** ,814** 1 ,890** 

Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000  ,000 

N 99 99 99 99 99 

Y Pearson Correlation ,850** ,878** ,883** ,890** 1 

Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000  

N 99 99 99 99 99 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

Uji Reliabilitas 

Pengetahuan Investasi 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

,893 5 

 

Persepsi Risiko 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

,925 5 

 

Pendapatan 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

,787 5 

 

Keputusan Investasi 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

,898 4 
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UJI ASUMSI KLASIK 

Uji Normalitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Unstandardized Residual 

N 99 

Normal Parametersa,b Mean ,0000000 

Std. Deviation 1,52635964 

Most Extreme Differences Absolute ,072 

Positive ,072 

Negative -,058 

Test Statistic ,072 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,200c,d 

a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
c. Lilliefors Significance Correction. 
d. This is a lower bound of the true significance. 
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Uji Multikolinieritas 

Model 

Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 

1 (Constant)   
Pengetahuan Investasi ,378 2,645 

Persepsi Risiko ,364 2,749 

Pendapatan ,451 2,217 

a. Dependent Variable: Keputusan Investasi 

 

Uji Heterokedastisitas 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 1,884 ,879  2,144 ,035 

Pengetahuan Investasi ,183 ,065 ,235 2,815 ,006 

Persepsi Risiko ,314 ,064 ,421 4,951 ,000 

Pendapatan ,231 ,059 ,302 3,952 ,000 

a. Dependent Variable: Keputusan Investasi 
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Uji Autokorelasi dan Uji Koefisien Determinasi 

Model Summaryb 

Model R R Square 
Adjusted R 

Square 
Std. Error of the 

Estimate Durbin-Watson 

1 ,866a ,750 ,742 1,55027 1,553 

a. Predictors: (Constant), Pendapatan, Pengetahuan Investasi, Persepsi Risiko 
b. Dependent Variable: Keputusan Investasi 

 

Uji Analisis Regresi Linier Berganda dan Uji T 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 1,884 ,879  2,144 ,035 

Pengetahuan 
Investasi 

,183 ,065 ,235 2,815 ,006 

Persepsi Risiko ,314 ,064 ,421 4,951 ,000 

Pendapatan ,231 ,059 ,302 3,952 ,000 

a. Dependent Variable: Keputusan Investasi 

 

Uji F 

ANOVAa 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 684,308 3 228,103 94,911 ,000b 

Residual 228,318 95 2,403   
Total 912,626 98    

a. Dependent Variable: Keputusan Investasi 
b. Predictors: (Constant), Pendapatan, Pengetahuan Investasi, Persepsi Risiko 

 


